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ABSTRAK 
 
Nama :  Eva Riska  
NIM :  150205119 
Fakultas / Prodi      :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 
Judul                    :  Penerapan Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, 
Presentation, Exercise, Summary) terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP. 
Jadwal Sidang   :  16 Juli 2019/13 Dzul- Qa’dah 1440 
Tebal Skripsi      :  215 halaman 
Pembimbing I :  Drs. Lukman Ibrahim., M.Pd.   
Pembimbing II     :  Muthmainnah, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci :  Model Pembelajaran ROPES, Hasil Belajar. 
Permasalahan selama ini siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 
hanya menerima semua yang ditransfer oleh gurunya tanpa ada dorongan untuk 
berfikir aktif. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses belajar mengajar yang 
melibatkan siswa secara aktif. Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran ROPES. Model pembelajaran ROPES merupakan model persiapan 
mengajar yang menuntut siswa berperan aktif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbandingan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran ROPES 
dengan pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui apakah proses belajar 
siswa yang diterapkan model ROPES berjalan dengan baik. Desain penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan simple random sampling dengan merandom kelas 
yang dimulai dengan kelas eksperimen dilanjutkan dengan kelas kontrol. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sakti. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII1 sebagai kelas eksperimen  
dan VII2 sebagai kelas kelas kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 23 siswa 
dan 24 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar 
siswa dan lembar pengamatan selama pembelajaran berlangsung. Dari hasil 
pengolahan data statistik uji-t diperoleh              dan             atau 
               sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  siswa yang 
diajarkan melalui model pembelajaran ROPES lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional, dan proses belajar siswa dengan model ROPES 
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh terjadinya tukar pendapat antar 
siswa dalam proses diskusi kelompok yang memacu keaktifan siswa sehingga 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the 
Sciences), maksudnya ialah bahwa matematika tidak bergantung kepada bidang 
studi lain; bahasa, dan agar dapat dipahami orang dengan tepat kita harus 
menggunakan simbol dan istilah yang cermat yang disepakati secara umum. 
Matematika sangat dibutuhkan  dalam praktik kehidupan sehari-hari seperti dalam  
perdagangan, pengukuran, industri, teknologi, ilmu sains, dan lainnya.
1
 Siswa 
yang mempelajari matematika hendaknya bisa mengaitkan pengetahuan yang 
dipahami kedalam kehidupan sehari-hari agar bisa beradaptasi dengan lingkungan 
di sekitar dan untuk mencapai keberhasilan pada kehidupan atau kariernya. 
Tujuan diberikannya pendidikan matematika adalah untuk mempersiapkan 
siswa agar sanggup menghadapi perubahan dalam kehidupan dan di dunia yang 
selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Lima alasan perlunya belajar 
matematika yaitu: karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang jelas 
dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) 
sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana 
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
                                                             
1
 Ruseffendi, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta Lainnya, 
(Bandung: Tarsito, 2010), h.260-261. 
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terhadap perkembangan budaya.
2
 Jadi, mempelajari mata pelajaran matematika 
sangatlah penting untuk beradaptasi dengan dunia sekitar dan untuk mengikuti 
perkembangan zaman yang semakin berkembang. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi siswa. Umumnya sekarang 
hampir semua sekolah menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk aktif, mulai 
dari melakolisir sumber informasi yang diperlukan, memilah dan memilih  
informasi sesuai dengan kebutuhan, dan memproses dengan nalar dan pikirannya 
agar diperoleh kesimpulan dan keputusan yang diperlukan.
3
 Dengan kata lain 
pada kurikulum 2013 siswa lebih berperan aktif, siswa merupakan subyek dalam 
belajar, bukan obyek. Sedangkan guru hanya bersifat sebagai fasilisator. 
Namun pada kenyataannya, berdasarkan kajian awal yang peneliti lakukan 
yaitu dengan memberikan empat soal berbentuk essay mengenai materi 
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) kepada siswa kelas VII di SMPN 4 
SAKTI menunjukkan bahwa umumnya hampir semua siswa tidak bisa 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi persamaan linear satu variabel, 
siswa kesulitan dalam mengubah soal permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
                                                             
2
 Abdurrahman, M Educationn of Children that Difficult to Study, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2012), h.204. 
3
 Abdur Rahman As’ari, Perspektif Global Tentang Kurikulum 2013  Secara Umum dan 
Pembelajaran Matematika Secara Khusus, (Seminar Internasial UM PONOROGO, 8 Maret 2014: 
K-13 Implmenetation from Global Perspective). Diakses pada tanggal 4 juli 2018 dari situs: 
https://www.researchgate.net/profile/Abdur_Asari/publication/273634656_Perspektif_Global_Pen
erapan_Kurikulum_2013/links/550779040cf26ff55f7e4eba/Perspektif-Global-Penerapan-
Kurikulum-2013.pdf 
3 
 
 
 
dengan PLSV ke dalam bentuk persamaan atau bentuk simbolis matematika, 
siswa belum memahami kalimat terbuka matematika yang seharusnya harus 
dipahami siswa supaya mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
PLSV. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa SMPN 4 SAKTI terhadap materi 
PLSV masih tergolong rendah.
4
 
Ujian Nasional (UN) mata pelajaran  matematika SMPN 4 SAKTI tahun 
ajaran 2017/2018 secara rata-rata tergolong sangat rendah, data yang peneliti 
dapatkan sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Data hasil UN matematika siswa SMPN 4 SAKTI 
Tahun 
ajaran 
Jumlah 
siswa 
Nilai UN matematika Rata-rata 
Tertinggi Terendah 
2017/2018 52  50,0  12,5 24,25 
Sumber: hasil studi awal dari salah satu guru SMPN 4 SAKTI 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sangat rendah, nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan tercapai oleh siswa pada 
Ujian Nasional (UN) mata pelajaran matematika adalah 5,5. Namun fakta yang 
terjadi  nilai rata-rata UN siswa di bawah kriteria yang diharapkan, tidak ada nilai 
siswa yang memenuhi sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hal ini perlu 
menjadi perhatian yang lebih dari guru, demi penerus generasi ke depan yang 
lebih bermutu. 
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 Hasil pre-test di SMPN 4 SAKTI, (selasa, 26 juni 2018, pukul: 09.00 diruang VII-1) 
4 
 
 
 
Hasil nilai UAS matematika yang peneliti dapatkan dari salah satu guru 
mata pelajaran matematika SMPN 4 SAKTI sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Data hasil UAS matematika siswa SMPN 4 SAKTI 
Tahun 
Ajaran 
Kelas Semester Jumlah 
siswa 
Nilai UAS 
matematika 
Rata-
rata 
Tertinggi Terendah 
2017/2018 VII-3 Genap 
(II) 
22 80 50 69,84 
Sumber: hasil studi awal dari salah satu guru SMPN 4 SAKTI 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 
juga masih di bawah kriteria yang diharapkan. Nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran matematika yang ditetapkan di SMPN 4 SAKTI adalah 75, 
namun dari 22 siswa di kelas VII-3 hanya dua orang yang lulus sesuai dengan 
KKM sedangkan 14 orang di bawah rata-rata dan 6 orang lainnya tidak mengikuti 
ujian. 
Berdasarkan hasil kajian awal, nilai UN dan UAS terlihat bahwa hasil 
belajar siswa masih rendah. Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk 
mengobservasi proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di 
SMPN 4 sakti dengan tujuan untuk mengetahui penyebab dari rendahnya hasil 
belajar sekolah tersebut, ternyata setelah peneliti lakukan observasi di dalam kelas 
VII-1 diperoleh informasi bahwa guru cenderung mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung, sehingga kurang menuntut siswa untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
cenderung monoton, guru masuk kedalam kelas, mengajar, memberikan contoh 
soal dan kemudian memberikan pekerjaan rumah. Guru lebih mendominasi kelas 
5 
 
 
 
dan menjadi sumber utama pengetahuan.
5
 Hal tersebut menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah, permasalahan seperti ini perlu 
mendapatkan perhatian lebih dari guru sebagai fasilisator di sekolah supaya 
menerapkan model yang tepat dalam pembelajaran agar tercapaiannya tujuan 
pendidikan, karena penerapan model yang tepat akan  menentukan hasil belajar 
siswa yang lebih baik. 
Hal yang hampir senada juga dikemukakan oleh Nawi yang menyatakan 
bahwa rendahnya hasil belajar matematika salah satunya disebabkan karena 
kurang efektifnya proses pembelajaran, di mana siswa tidak dibiasakan untuk 
mencoba menemukan sendiri pengetahuan dan pembelajaran hanya terjadi secara 
mekanistik dengan pola: informasi, contoh soal, latihan sesuai contoh, sehingga 
konsep belajar menjadi sulit dipahami.
6
 Proses pembelajaran merupakan suatu 
sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi, 
berhubungan dan bergantung satu sama lain. Proses belajar adalah segala 
pengalaman belajar yang dihayati oleh peserta didik. Semakin intensif 
pengalaman yang dihayati oleh peserta didik, semakin tinggi kualitas proses 
belajar-mengajar.
7
 Proses pembelajaran sangatlah penting, karena proses 
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 Hasil Observasi di SMPN 4 SAKTI pada kelas VII-1 selasa tgl 17 juli 2018, pukul 
09.00 wib. 
6M.Nawi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Penalaran Formal Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas (Swasta) AL ULUM Medan”. Jurnal 
Tabularasa PPs Unimed, Vol. 9,  No.1, Juni 2014. Diakses pada tanggal 12 Juli 2018 dari situs: 
http://journal.unla.ac.id/index.php/educare/article/view/564 
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 Dalhari, Mengelola Proses Pembelajaran Ideal, Februari 2012. Diakses pada tanggal 8 
September 2019 dari situs: http://pengawasgk.wordpress.com/2010/02/15/mengelola-proses-
pembelajaran-ideal/ 
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pembelajaran yang berjalan dengan baik akan mempengaruhi kepada capaian hasil 
belajar siswa nanti. 
Maka dari itu perlu di cari suatu model yang tepat yang bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa serta dapat membuat siswa lebih berperan aktif sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013. 
Adapun model pembelajaran yang baik diterapkan memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut:
8
 
1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa melalui kegiatan 
mengalami, berbuat, dan pembentukan sikap. 
2. Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan 
model pembelajaran. 
3. Guru bertindak sebagai fasilisator, koordinator, mediator, dan motivator 
kegiatan belajar siswa. 
4. Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pembelajaran. 
Peneliti memilih model pembelajaran ROPES (Review, Overview, 
Presentation, Exercise, Summary) untuk mengatasi permasalahan diatas karena 
model pembelajaran ROPES sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang 
menuntut siswanya lebih berperan aktif dan model ROPES dianggap sebagai suatu 
model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik melalui  
serangkaian tahapan yang sistematis untuk memaksimalkan pembelajaran serta 
siswa lebih mandiri dalam menemukan konsep-konsep matematika. 
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Model pembelajaran ROPES merupakan model persiapan mengajar yang 
menuntut siswa berperan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, model 
pembelajaran ROPES mengharuskan peserta didik untuk mempersiapkan segala 
hal yang dibutuhkan sebelum pelajaran  dimulai (review), kemudian memberikan 
semangat belajar melalui apersepsi pada materi yang akan dipelajari serta 
menyampaikannya secara singkat dengan tujuan peserta didik menemukan  
konsep materi secara mandiri (overview), setelah melakukan  diskusi hasil berfikir 
dipresentasikan (presentation). Proses pembelajaran peserta didik akan 
mendapatkan pengalaman belajar. Akibat adanya pengalaman belajar kemampuan 
intelegensi peserta didik dapat berkembang dengan baik. Setelah  kemampuan 
intelegensi berkembang dengan baik, guru memberikan latihan untuk  mengukur 
tingkat kepahaman peserta didik melalui  hasil belajar (exercise), setelah selesai 
melakukan tahapan latihan soal, peserta didik diharapkan dapat menarik simpulan 
materi yang benar secara mandiri (summary).
9
 Dengan  serangkaian tahapan yang 
ada pada model ROPES, maka peneliti beranggapan bahwa model tersebut  mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih baik dan membuat siswa lebih berperan 
aktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
tertarik melakukan penelitan berjudul“ PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN ROPES (REVIEW, OVERVIEW, PRESENTATION, 
EXERCISE, SUMMARY) TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA SMP ’’ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model ROPES (Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary) lebih baik dibandingkan   
dengan  hasil  belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa SMP? 
2. Apakah proses belajar siswa setelah diajarkan model pembelajaran ROPES 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) berjalan dengan 
baik? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dengan penerapan 
model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 
Summary) dengan  hasil  belajar  siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa SMP. 
2. Untuk mengetahui proses belajar siswa setelah diajarkan dengan model 
pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang akan diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru matematika dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memilih atau 
menyiapkan strategi pembelajaran dan juga sebagai masukan bagi guru 
bidang studi matematika untuk membuat siswa lebih aktif di dalam kelas. 
2. Bagi siswa dapat membuat siswa lebih berperan aktif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran. 
3. Bagi  peneliti  diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
acuan bagi penelitian selanjutnya demi perbaikan proses pembelajaran 
matematika dengan peningkatan keefektifan melalui penerapan 
pembelajaran  model  ROPES  dan berbagai model pembelajaran lainnya 
sebagai bekal untuk menjadi guru. 
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4. Bagi sekolah pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 
rangka meningkatkan pembelajaran di dalam kelas berupa peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran 
yang lain. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu 
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Penerapan 
Penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan.
10
 Yang dimaksudkan  
dalam penulisan ini adalah perihal mempraktekkan atau menggunakan model 
pembelajaran ROPES pada siswa SMP. 
2. Model Pembelajaran ROPES 
Model pembelajaran ROPES merupakan model persiapan dalam 
mengajar.
11
 Model Pembelajaran ROPES yang dimaksudkan di sini adalah 
suatu model pembelajaran yang menawarkan serangkaian cara-cara atau 
tahapan yang sistematis untuk memaksimalkan pembelajaran agar tidak 
menjenuhkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar 
menjadi lebih baik. 
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3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar.
12
 Hasil belajar yang dimaksudkan di sini 
adalah hasil belajar siswa SMPN 4 SAKTI. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTsN 
Peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur; 
2. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 
3. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan 
4. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.13 
Kurikulum erat kaitannya dengan sistem dengan pengajaran yang ada pada 
suatu lembaga pendidikan informal. Kurikulum matematika yang disusun harus 
ditangani oleh guru-guru yang memiliki kompetensi, karena pelaksanaan 
kurikulum sangat tergantung pada kemampuan dan keterampilan seorang guru. 
Segala usaha dikerahkan guru agar siswa berhasil menguasai pengetahuan dan 
keterampilan matematika dapat menyelesaikan masalah-masalah matematika itu 
sendiri maupun yang berhubungan dengan ilmu yang lain. 
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Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di SMP dan 
MTsN mempunyai tujuan pengajaran tersendiri  yang disebut tujuan kurikuler 
matematika. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan 
tujuan umum pengajaran matematika di SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksporasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. 
2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antar lain melalui pembicaraan lisan, 
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
14
 
 
 
B. Teori Belajar Yang Mendukung 
1. Teori belajar behavioristik menurut Albert Bandura 
Proses pembelajaran menurut teori Bandura, terjadi dalam tiga 
komponen (unsur) yaitu perilaku model (contoh), pengaruh perilaku model, dan 
proses internal pelajar. Individu melakukan pembelajaran dengan proses 
mengenal perilaku model (perilaku yang akan ditiru), kemudian 
mempertimbangkan dan memutuskan untuk meniru sehingga menjadi 
perilakunya sendiri. Perilaku model ialah berbagai perilaku yang dikenal di 
lingkungannya. Apabila bersesuaian dengan keadaan dirinya (minat, 
pengalaman, cita-cita, tujuan dan sebagainya) maka perilaku itu akan ditiru.
15
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Setiap proses belajar dalam hal ini belajar sosial terjadi dalam urutan 
tahapan peristiwa. Tahap-tahap ini berawal dari adanya peristiwa stimulus atau 
sajian perilaku model dan berakhir dengan penampilan atau kinerja 
(performance) tertentu sebagai hasil atau perolehan belajar seorang siswa. 
Tahap-tahap dalam proses belajar tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perhatian (attentional phase) 
Tahap ini peserta didik pada umumnya memusatkan perhatian pada 
obyek materi atau perilaku model yang lebih menarik terutama karena 
keunikannya dibanding dengan materi atau perilaku lain yang sebelumnya 
telah mereka ketahui. 
b. Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase) 
Pada tahap ini informasi berupa materi itu ditangkap, diproses dan 
disimpan dalam memori.  
c. Tahap reproduksi (reproduction phase) 
Tahap ini segala bayangan yang berisi informasi pengetahuan dan 
perilaku yang telah tersimpan dalam memori peserta didik itu diproduksi 
kembali. Untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan para peserta didik, guru 
dapat menyuruh mereka membuat atau melakukan lagi apa-apa yang telah 
mereka serap misalnya dengan menggunakan sarana exercise. 
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d. Tahap motivasi (motivation phase) 
Tahap ini peserta didik menenerima dorongan yang dapat berfungsi 
sebagai reinforcement (penguatan) bersemayamnya segala informasi dalam 
memori para peserta didik.
16
 
Aplikasinya teori ini dalam pembelajaran adalah guru memiliki 
kemampuan dalam mengelola hubungan stimulus respons dalam situasi 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat optimal. Hal ini bersesuaian 
dengan sintaks yang ada pada model ROPES dimulai dengan mengecek dulu 
pemahaman peserta didik mengenai materi prasyarat dari materi yang akan 
diajarkan (review) sehingga memunculkan stimulus-respon siswa mengenai 
informasi lama yang sudah ada dalam kognitif dengan informasi baru yang 
didapatkan (overview), dilanjutkan diskusi dan interaksi sosial antar guru dan 
siswa pada proses pembelajaran (Presentation). 
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C. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap. Kegiatan pembelajaran atau  kegiatan instruksional, 
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar 
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar.
17
 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu:
18
 
a. Keterampilan dan kebiasaan 
b. Pengetahuan dan pengertiaan 
c. Sikap dan cita-cita 
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Evaluasi atau penilaian untuk memperoleh hasil belajar siswa tidak saja 
diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengatahuan tetapi juga sikap dan 
keterampilan.
19
 
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, 
learning to be, learning to life together, dan learning to do.  Bloom 
menyebutkan dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Untuk aspek kognitif, Bloom menyebutkan enam tingkatan, yaitu 
1) Pengetahuan; 2) Pemahaman; 3) Penerapan; 4) Analisis; 5) Sintesis; 6) 
Evaluasi.
20
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
proses belajar ditandai dengan perubahaan tingkah laku secara keseluruhan baik 
yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Penelitian ini 
membatasi meneliti perubahan tingkah laku pada segi kognitif siswa pada level 
kognitif yaitu 1) Pengetahuan; 2) Pemahaman; 3) Penerapan. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 
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D. Model ROPES 
Model pembelajaran ROPES adalah pembelajaran aktif yang menekankan 
pada kemampuan dan peran aktif siswa. Pembelajaran aktif adalah segala bentuk 
yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran itu 
sendiri  baik  dalam  bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik 
dengan guru dalam proses pembelajaran tersebut. Hunts menyebutkan model 
pembelajaran ROPES sebagai model persiapan mengajar yang berfungsi untuk 
memahami materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan yang utuh dan saling 
berkaitan yaitu guru mengingatkan tentang materi sebelumnya dan menggali 
pengetahuan awal siswa sesuai dengan materi yang diajarkan melalui tahap 
Review, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru menyampaikan materi 
secara singkat/garis besar pada tahap Overview, menyajikan materi kepada siswa 
dengan cara menceritakan, menampilkan dan mengerjakan melalui kegiatan 
Presentation, melakukan diskusi dan  presentatsi untuk mempraktekkan  apa yang 
telah mereka pahami melalui kegiatan Exercise, dan siswa menyimpulkan materi 
yang telah  dipelajari melalui kegiatan Summary. Pembelajaran dengan model  
ROPES akan membuat siswa lebih terlatih untuk melakukan hubungan sosial  dan 
bekerja sama dengan siswa lainnya. Model tersebut juga membuat siswa lebih 
berani bertanya dan mengungkapkan pendapat. Selain itu, siswa berlatih untuk 
menghargai pendapat siswa lain.
21
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1.  Fase-fase model pembelajaran ROPES 
Fase-fase model pembelajaran ROPES adalah sebagai berikut: 
a. Review 
Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 sampai 5 menit, yakni mencoba 
mengukur kesiapan peserta didik untuk mempelajari bahan ajar dengan 
melihat pengalaman sebelumnya yang sudah dimiliki oleh peserta didik dan 
diperlukan sebagai prasyarat untuk  memahami bahan  yang disampaikan  
hari  itu. Hal ini diperlukan dengan di dasarkan atas: 
1) Guru memulai pelajaran, jika perhatian dan motivasi peserta didik 
untuk mempelajari bahan baru sudah mulai tumbuh. 
2) Guru hendak memulai pelajaran, jika interaksi antara guru dengan 
peserta didik sudah mulai terbentuk. 
3) Guru dapat memulai pembelajaran jika peserta didik sudah memahami 
hubungan bahan ajar sebelumnya dengan bahan ajar baru yang 
dipelajari hari itu. 
Guru harus yakin dan tahu betul jika peserta didik sudah siap 
menerima pelajaran baru. Jika peserta didik belum menguasai pelajaran 
sebelumnya, maka guru harus dengan bijak memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk memahaminya terlebih dahulu atau mencerahkan melalui 
pemberian tugas, penjelasan, bimbingan, tutor sebaya, dan baru bergerak 
pada materi sebelumnya. Apabila terjadi akumulasi bahan ajar yang tertunda, 
20 
 
 
 
maka harus dicarikan waktu tambahan, karena lebih baik menunda bahan ajar 
baru dari pada menumpuk ketidak pahaman peserta didik.
22
 
b. Overview 
Sebagaimana review, overview dilakukan tidak terlalu lama berkisar 
antara 2 sampai 5 menit. Guru menjelaskan program pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada hari itu dengan menyampaikan isi (content) secara singkat 
dan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyampaikan pandangannya atas langkah-langkah pembelajaran yang  
hendak ditempuh oleh guru sehingga berlangsungnya proses pembelajaran 
bukan hanya milik guru semata, akan tetapi peserta didik pun ikut merasa 
senang dan merasa dihargai keberadaannya.
23
 
c. Presentation 
Tahap ini merupakan inti dari proses kegiatan belajar mengajar, 
karena di sini guru sudah tidak lagi memberikan penjelasan-penjelasan 
singkat, akan tetapi sudah masuk  pada proses  telling, showing, dan  doing. 
Proses tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan daya 
ingat peserta didik tentang pelajaran yang mereka dapatkan. Semakin 
bervariasi proses strategi pembelajaran yang digunakan, semakin baik proses 
dan hasil yang dicapai, karena tidak menjadikan peserta didik jenuh, 
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melainkan mengantarkan mereka menikmati proses pembelajaran dengan 
suasana proses untuk memberikan dan menyenangkan.
24
 
d. Exercise 
Yakni suatu proses untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
didik mempraktikan apa yang telah mereka pahami. Hal ini dimaksudkan 
untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga hasil 
yang dicapai lebih bermakna. Oleh karena itu guru harus mempersiapkan 
rencana pembelajaran tersebut dengan baik melalui skenario yang sistematis. 
Di samping itu guru harus mempersiapkan perencanaan pengajaran bukan 
bahan ajar saja, tetapi pengalaman  belajar peserta didik yang  harus diberikan  
lewat peragaan-peragaan, assignment (tugas-tugas), peragaan dan lain 
sebagainya.
25
 
e. Summary 
Dimaksudkan untuk memperkuat apa yang telah mereka pahami 
dalam proses pembelajaran. Hal ini sering tertinggal oleh guru karena guru 
disibukkan dengan presentasi, dan bahkan mungkin guru tidak pernah 
membuat  summary (simpulan) dari apa yang telah guru ajarkan. Hal yang 
ganjil dari prosedur pembelajaran yang dikemukakan oleh Hunts adalah tidak 
mencatumkan aspek penilaian, padahal hasil penilaian selain mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, juga dapat dijadikan input untuk 
melakukan perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya. Untuk 
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melengkapi pemikiran Hunts tersebut, kiranya guru dapat memasukkan unsur 
penilaian, karena melalui penilaianlah guru memperoleh gambaran tingkat  
penguasaan peserta didik terhadap  materi yang disampaikan sehingga dapat 
mengembangkan materi yang di ajarkan dan dapat mengembangkan materi 
yang akan disajikan pada pertemuan berikutnya. 
2. Kelebihan Model Pembelajaran ROPES 
Secara khusus Abdul Majid menyebutkan kelebihan model 
pembelajaran ROPES adalah sebagai berikut: 
a. Siswa akan merasa lebih dihargai  karena mereka ikut mengajukan 
pendapat tentang strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas insiatif sendiri, 
bersikap  objektif,  jujur  dan  terbuka  sehingga  siswa  akan  lebih 
tertantang dalam belajar dengan bereksperimen siswa akan lebih 
termotivasi dalam belajar dan tidak mudah jenuh. 
c. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.26 
3. Kekurangan model pembelajaran ROPES 
Adapun kekurangan model pembelajaran ROPES: 
a. Jika siswa belum menguasai pelajaran sebelumnya maka guru harus 
memberi kesempatan kepada siswa untuk memahaminya terlebih dahulu, 
sehingga akan mengurangi waktu penyampaian materi. 
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E. Kajian Materi Persamaan Linear Satu Variabel 
Kompetensi Dasar: 
3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
penyelesaiannya. 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
1. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang 
dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki satu variabel 
berpangkat satu. 
a. Bentuk Umum Persamaan Linear Satu Variabel 
Bentuk umum Persamaan Linear Satu Variabel adalah sebagai 
berikut: 
 
 
dengan: 
- a≠ 0; x disebut variabel/peubah 
- Semua suku disebelah kiri tanda ‘=’ disebut ruas kiri 
- Semua suku disebelah kanan tanda‘=’disebut ruas kanan 
Contoh: 
1) x- 4 = 0 
2) 5x + 6 = 16 
3) ½ x + 2 = 4 
ax + b = c 
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Contoh: 
x + 2 = 8 
p + 3 = 6 
x dan p adalah variabel. 
Jika x dan p diganti dengan suatu bilangan/angka maka kalimat 
matematika terbuka tersebut merupakan suatu pernyataan yang dapat bernilai 
benar atau salah. Jika x dalam kalimat terbuka di atas diganti dengan nilai x= 
6 maka x + 2 = 8 akan menjadi 6 + 2 = 8 ini merupakan pernyataan yang 
bernilai benar. Jika x diganti dengan x=3 maka x + 2 = 8 menjadi 3 + 2 = 8 
merupakan pernyataan bernilai salah. 
b. Penyelesaian persamaan linear satu variabel 
1) Menambah atau mengurangi kedua ruas (kanan dan kiri) dengan 
bilangan yang sama. 
Contoh:  
a) Carilah penyelesaian dari x + 10 = 5 
Penyelesaian: Hal pertama yang harus kita selesaikan adalah 
bagaimana menghilangkan angka 10. Angka 10 dihilangkan dengan 
menambahkan lawan dari 10 yaitu -10 sehingga PLSV tersebut 
menjadi: 
Catatan: Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung satu 
atau lebih variabel dan belum diketahui nilai kebenarannya 
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x + 10 -10 = 5 - 10 
          x = - 5 
b) Carilah penyelesaian dari:  2x – 5 = 11 
Penyelesaian: Lawan dari -5 adalah 5. Sehingga PLSV tersebut 
menjadi: 
2x - 5 + 5 = 11 + 5 
                   2x = 16 
                    x = 
1 
 
 
                    x = 8 
2) Mengalikan atau membagi kedua ruas (kanan kiri) dengan bilangan 
yang sama. 
Suatu PLSV dikatakan ekuivalen (sama) apabila kedua ruas dikalikan 
atau dibagi dengan bilangan yang sama. 
Contoh:  
a) Tentukan penyelesaian dari 
 x
 
 =   
Penyelesaian: 
Kalikan kedua ruas dengan penyebutnya (dalam soal di atas adalah 3) 
 x
 
    =        
 
 x
 
      
2x = 18 
Bagi kedua ruas dengan koefisien dari x yaitu 2 
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 x
 
= 
1 
 
  
        x = 9 
3) Menyelesaikan PLSV dengan menggunakan gabungan dari 1) dan 2) 
diatas. 
Contoh: Carilah penyelesaian dari 3(3x+2) = 6(x-2) 
Penyelesaian: 
3 (3x+2) = 6 (x-2) 
9x + 6 = 6x -12 
                   9x + 6 - 6 = 6x -12 - 6  (kedua ruas dikurangi 6) 
                   9x = 6x - 18 
                   9x - 6x = 6x - 6x -18  (kedua ruas dikurangi 6x) 
                   3x = -18 
                    x  = - 6    (kedua ruas dibagi 3)  
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F. Penelitian Yang Relavan 
Penelitian yang dilakukan oleh Riski zahara. 2016. Penerapan Model 
pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) yang 
diiringi pemberian reward dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
siswa pada materi statistika kelas VII MTsS Darussyari’ah Banda Aceh. 
Menunjukkan bahwa hasil belajar dan motivasi siswa meningkat yaitu 85,71%.
27
 
Penelitian yang dilakukan oleh Steffiyo, Zulfaneti, Rina Febrina. 2014. 
Pengaruh penerapan model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 
Summary) disertai pengajaran terarah terhadap pemahaman konsep matematis 
siswa kelas VIII SMPN 3 Payakumbuh. Menunjukkan hasil bahwa pemahaman 
konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran ROPES disertai 
pengajaran terarah lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika siswa 
yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 3 
Payakumbuh.
28
 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahma Ulhasanah. 2014.  Pengaruh 
penerapan model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 
16 Padang. Menunjukkan hasil bahwa pada analisis tes akhir diperoleh p-value = 
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0,042 dengan α = 0,05. Analisis tes akhir menunjukkan p-value kecil dari taraf 
nyata, yang artinya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran ROPES lebih baik dari pada kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional.
29
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah “Jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan 
model pembelajaran ROPES lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar 
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan 
penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode 
merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun 
penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.30 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperiment. Menggunakan Quasi Eksperiment karena peneliti tidak dapat 
mengontrol variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian 
ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diajarkan dengan model pembelajaran ROPES, sedangkan untuk kelas 
kontrol diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest-Postest 
Control Group Design. Peneliti menggunakan jenis desain ini karena peneliti 
tidak melakukan studi awal untuk pemilihan sampel dan ada variabel lain yang 
ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Desain ini menentukan pengaruh 
perlakuan dengan membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207. 
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kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
31
 Penelitian ini, peneliti 
membandingkan dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre-test Post-test Design 
Kelas  Tes awal Perlakuan  Tes akhir 
Eksperimen          
Kontrol          
Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006 
Keterangan: 
O1   = Skor tes awal kelas eksperimen 
O1   = Skor tes awal kelas kontrol 
O2 = Skor tes akhir kelas eksperimen 
O2 = Skor tes akhir kelas kontrol 
X    = Treatment dengan model pembelajaran ROPES.
32
 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah seluruh subjek  penelitian 
sedangkan sampel sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 4 SAKTI tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari tiga kelas . 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 
2013), h.14. 
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Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi tersebut 
didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian duduk pada 
tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking. Dengan 
demikian, anggota populasi adalah homogen.
33
 Adapun yang dipilih secara acak 
dalam hal ini adalah kelasnya, yaitu dengan menggunakan tabel angka random. 
Kemudian perlu dipilih satu dari tiga kelas dan terpilih kelas VII-1, dilanjutkan 
memilih satu dari dua kelas sisa dan terpilih kelas VII-2, dari dua kelas yang 
sudah terpilih tersebut terpilihlah kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII-2 sebagai kelas kontrol.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes 
Tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap pelajaran 
matematika setelah menggunakan model ROPES. Tes adalah suatu alat atau 
prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau 
keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang 
boleh dikatakan tepat dan cepat.
34
 Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan 
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kepada siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui 
bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model ROPES. 
Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah berbentuk tes 
tertulis. Dalam hal ini digunakan dua tes, yaitu: 
a. Pre-test 
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai 
kegiatan belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing-masing 
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
b. Post-test 
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung 
proses pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diajarkan dengan model pembelajaran ROPES. 
2. Pengamatan 
Data proses belajar siswa selama diajarkan dengan model pembelajaran 
ROPES diperoleh dengan melakukan pengamatan. Pengamatan yang 
dimaksudkan di sini adalah dengan mengamati langsung proses belajar siswa 
ketika diajarkan dengan model pembelajaran ROPES. Pengamatan dilakukan 
dengan memberi tanda centang (√) pada baris dan kolom yang tersedia pada 
lembar pengamatan dan sesuai dengan proses belajar siswa pada tiap-tiap 
indikator atau tindakan yang telah ditentukan. Lembar pengamatan ini terdapat 
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empat alternatif jawaban dari setiap pernyataan, yang dapat dipilih salah satu 
sesuai dengan keadaan yang terjadi dilapangan. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat  pembelajaran adalah sekumpulan  sumber  belajar  yang 
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Soal tes 
Soal tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap 
pelajaran matematika khususnya pada materi Persamaan Linear Satu Variabel 
(PLSV) setelah menggunakan model pembelajaran ROPES secara tertulis. 
Tes awal diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang disusun dalam 
bentuk essay berjumlah empat butir soal  dengan tujuan  untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, dan pada pertemuan terakhir diberikan tes akhir 
yang disusun dalam bentuk essay yang berjumlah empat butir soal. Soal tes 
yang digunakan peneliti adalah dalam bentuk essay yang masing-masing 
terdiri dari soal dengan skor nilai yang berbeda. Soal-soal tersebut diadopsi 
dan dimodifikasi dari beberapa buku yaitu: Atik wintarti,dkk. 2008. 
“Contextual Teaching Learning Matematika Sekolah Menengah 
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Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edisi 4”. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional; Wagiyo dan surati. 2008. “Pegangan 
Belajar Matematika I untuk SMP/MTs Kelas VII”. Jakarta: Pusat perbukuan 
pendidikan nasional; Abdur rahman As’ari,dkk.  01 .“Matematika 
SMP/MTs Kelas VII Semester I REVISI 2017”. Jakarta: Pusat kurikulum dan 
perbukuan, Balibang, kemendikbud. 
Adapun kisi-kisi materi matematika yaitu pada materi persamaan 
linear satu variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Tingkatan Soal Menurut Indikator Materi 
No Indikator Taksanomi Kognitif dan 
Nomor Butir Soal 
Jumlah 
soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Membedakan kalimat 
terbuka dengan kalimat 
tertutup. 
1      1 
2 Menentukan himpunan 
penyelesaian PLSV. 
 1     1 
3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
PLSV. 
  2    2 
Total 1 1 2    4 
 
Keterangan: 
C1 = Mengingat    C4 = Analisis 
C2 = Memahami    C5 = Mengevaluasi 
C3 = Menerapkan    C6 = Menciptakan 
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b. Lembar pengamatan proses belajar siswa 
Lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
pernyataan-pernyataan mengenai indikator atau tindakan yang 
berhubungan dengan sintaks yang ada pada model pembelajaran ROPES. 
Instrumen  ini  bersifat  tertutup  yang terdiri dari beberapa pernyataan, yang 
jawabannya terdiri dari skor 4, 3, 2 dan 1 sesuai dengan indikator masing-
masing. Guru memberi tanda centang (√) pada baris dan kolom yang tersedia 
pada lembar pengamatan dan sesuai dengan proses belajar. 
Adapun kategori nilai berdasarkan jumlah nilainya sebagai berikut: 
A: Amat Baik ( 42-52) 
B : Baik ( 31-41) 
C: Cukup (20 -30) 
D: Kurang (19-29) 
 
E. Teknik Analisis data 
1. Data Hasil Tes 
Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap 
pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah 
semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan 
menggunakan statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan langkah-
langkah berikut ini: 
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a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 
Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan: 
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkencil. 
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen 
yaitu: K=1+ (3,3) log n. 
3) Panjang kelas interval dengan rumus: 
P = 
Rentang
Banyak kelas
 
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan  data 
terkecil  atau  nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
35
 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 
  = 
 f  x 
 f 
 
Keterangan:    = Rataan 
  xi = Nilai tengah ke i 
   fi = Frekuensi ke i
36
 
 
c. Menghitung varians (s) digunakan rumus: 
S
2 
= 
n fixi
 -   fixi 
 
n n-1 
 
Keterangan: S
2
 = Standar deviasi
37
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d. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji 
normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas 
pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pre-test maupun post-test. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan 
distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. 
Uji normalitas diuji dengan rumus: 
    
  
i
   i 
 
 i
k
i=1
 
Keterangan: 
      = Distribusi Chi-Kuadrat  
 k    = Banyak kelas  
  i  = Frekuensi hasil pengamatan 
  i  = Frekuensi hasil yang di harapkan.
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Hipotesis yang disajikan adalah: 
 0 :   =  0: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal 
 1 :   ≠  0: sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan   
hitung
 dengan   
tabel
 dengan 
taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 
pengujian tolak    jika  
      (1 – α   k -1) dan dalam hal lainnya  0 diterima. 
Dalam  penelitian ini, perhitungan uji kenormalan data dibantu 
dengan program SPSS versi22. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut:
39
 
1) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai 
berikut: 
 0 : Sampel berasal dari populasi yang distribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal. 
2) Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-wilk dalam 
program SPSS versi22, karena jumlah subjek kurang dari 50. 
3) Melihat nilai signifikansi pada kolom Shapiro-wilk, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%  α = 0,05 , kriteria pengambilan 
keputusannya adalah: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka   ditolak 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka    diterima 
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas data dengan menggunakan uji Levene dalam SPSS 
versi22. 
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e. Uji homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari 
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi 
yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik 
seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 
  
 arians terbesar
 arians terke il
 
  
s1
 
s 
 
 
Kriteria pengujiannya adalah tolak  0 hanya jika F   F 
1
 
 α  1,    dalam 
hal lainnya  0 diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai 
berikut: 
 0   1
  =   
 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
1
   1 
 ≠   
   Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Analisis homogenitas data juga menggunakan uji Levene dalam 
program  SPSS versi 22. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data adalah sebagai 
berikut: 
H0 = Varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen 
H1 = Varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak 
homogen. 
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2) Menghitung uji homogenitas data dengan menggunakan uji Levene 
dalam program SPSS Versi22. 
3) Melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5%  α = 0,05 , kriteria pengambilan keputusan adalah  
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 0 ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi   0,05 maka  0 diterima. 
f. Uji kesamaan dua rata-rata 
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji 
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan 
statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut: 
thitung=
x 1 x  
s 
1
n1
 
1
n 
 
Dengan s = 
 n1-1  s1
 -  n -1  s1
 
n1  n  -  
 
Keterangan: 
 x 1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
 x   = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
 n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
 n  = Jumlah sampel kelas kontrol 
   
  = Varians kelompok eksperimen 
   
  = Varians kelompok kontrol 
   = Varians gabungan/simpangan gabungan 
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Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan  = 
0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak 
H0 jika       
 
  
> thitung       
 
  
 dalam hal lain H0 ditolak”.
40
 Derajat 
kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan peluang  1-
1
 
   . 
Analisis pengujian kesamaan dua rata-rata juga menggunakan bantuan 
program SPSS versi22 menggunakan uji Independent Sampel T-test, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
   : Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan 
dengan nilai rata-rata tes awal kelas kontrol. 
    : Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata 
tes awal kelas kontrol. 
Nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada 
kolom Sig.(2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α=0,05), 
kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak. 
2) Jika nilai signifikansi   0,05 maka    diterima. 
Keseluruhan prosedur persiapan analisis data termasuk uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji independent sample t-test masing-masing dapat 
dilihat pada lampiran 5f halaman 219. 
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g. Uji Hipotesis 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing 
kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t 
pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan 
adalah tolak   jika t hitung > t tabel dalam hal lainnya    diterima”.
41
  
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan 
dk = n1  n  -   dan peluang (1 - α  dengan taraf signifikan       . Kriteria 
pengujian adalah terima     jika          dan tolak    untuk harga t 
lainnya.
42
 
Adapun hipotesis yang akan  diuji  dalam  penelitian ini adalah  
sebagai berikut: 
         : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
ROPES tidak berbeda secara signifikan dari pada siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi PLSV dikelas VII SMPN 4 SAKTI. 
H1:      : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
ROPES lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan  
model pembelajaran konvensional pada materi PLSV dikelas 
VII SMPN 4 SAKTI 
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 Sudjana. Metoda Statistika...,h.239. 
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 Sudjana. metoda statistika.., h. 243 
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Nilai signifikasi uji independent sampel T Test dengan menggunakan 
taraf signifikansi 5%  α = 0,05 , maka kriteria pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka   ditolak. 
2) Jika nilai signifikansi   0,05 maka    diterima. 
2. Analisis Data Proses Belajar Siswa 
Proses belajar siswa dianalisis dengan menghitung jumlah keseluruhan 
skor pada tiap pertemuan yang telah dibuat dengan model skala likert.
43
 
Adapun kategori nilai berdasarkan jumlah nilainya sebagai berikut:
44
 
A: Amat Baik (42-52) 
Proses belajar siswa dikatakan berjalan amat baik apabila jumlah keseluruhan 
skor tiap indikator pada lembar pengamatan model pembelajaran ROPES  yang 
telah diberi tanda centang mencapai total skor adalah 42-52. 
B : Baik (31-41) 
Proses belajar siswa dikatakan berjalan baik apabila jumlah keseluruhan skor 
tiap indikator pada lembar pengamatan model pembelajaran ROPES  yang telah 
diberi tanda centang mencapai total skor adalah 31-41. 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h. 147. 
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 Dikembangkan dari Kamarullah,  Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Micro 
Teaching, Uin ar-raniry, 2018. 
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C: Cukup (20 -30) 
Proses belajar siswa dikatakan berjalan cukup apabila jumlah keseluruhan skor 
tiap indikator pada lembar pengamatan model pembelajaran ROPES  yang telah 
diberi tanda centang mencapai total skor adalah 20-30. 
D: Kurang (19-29) 
Proses belajar siswa dikatakan berjalan kurang baik apabila jumlah keseluruhan 
skor tiap indikator pada lembar pengamatan model pembelajaran ROPES  yang 
telah diberi tanda centang mencapai total skor adalah 19-29. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada SMPN 4 SAKTI yang beralamat di Jl. Jabal 
Ghafur, Lameue Mns Raya, Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. 
Total murid SMPN 4 SAKTI berjumlah 252 siswa, terdiri dari 94 laki-laki dan 
158 perempuan. Guru yang mengajar pada SMPN 4 SAKTI berjumlah 40 guru, 
yang terdiri dari 12 laki-laki dan 28 perempuan. 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP 4 SAKTI. Peneliti 
telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-1) yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran ROPES dan data kelas kontrol (VII-2) yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah siswa 
yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 23 siswa dan jumlah siswa yang 
terdapat pada kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1  Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Hari/ Tanggal 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
1.  Sabtu / 13 Oktober 2018 40 Menit 
Pre-test 
Kelas Eksperimen 
2. Sabtu / 13 Oktober 2018 40 Menit 
Pre-test 
Kelas Kontrol 
3. Sabtu / 13 Oktober 2018 80 menit 
Pertemuan Pertama 
Kelas Eksperimen 
5. Senin/ 15 Oktober 2018 80 menit 
Pertemuan Kedua  
Kelas Eksperimen 
 
7.  
Sabtu / 20 oktober 2018 80 menit  
Pertemuan Ketiga 
Kelas Eksperimen  
8.  Sabtu / 20 oktober 2018 40 menit  
Post-test 
 Kelas Eksperimen 
10.  Sabtu / 20 oktober 2018 40 menit 
Post-test 
Kelas Kontrol 
Sumber: Jadwal Penelitian  di kelas VII1 dan VII2  SMPN 4 SAKTI. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes akhir siswa yang 
diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pada kelas 
eksperimen peneliti mengajarkan materi persamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan model pembelajaran ROPES sedangkan pada kelas kontrol 
diajarkan materi persamaan linear satu variabel menggunakan pembelajaran 
konvensional oleh guru matematika di SMPN 4 SAKTI. 
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1. Data Hasil Belajar Siswa 
a. Perbandingan Hasil Belajar 
Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berasal dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama 
penelitian berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Adapun nilai pre-test kelas yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data kelas eksperimen Data kelas kontrol 
No. Kode nama Pre-test Kode nama Pre-test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 E1 63 K1 53 
2 E2 68 K2 68 
3 E3 48 K3 43 
4 E4 38 K4 56 
5 E5 63 K5 58 
6 E6 58 K6 43 
7 E7 63 K7 80 
8 E8 68 K8 28 
9 E9 58 K9 63 
10 E10 28 K10 43 
11 E11 78 K11 33 
12 E12 43 K12 70 
13 E13 73 K13 73 
14 E14 70 K14 63 
15 E15 36 K15 78 
16 E16 54 K16 68 
17 E17 80 K17 48 
18 E18 73 K18 78 
19 E19 68 K19 58 
20 E20 53 K20 53 
21 E21 28 K21 33 
22 E22 43 K22 28 
23 E23 54 K23 70 
24   K24 45 
Sumber: Hasil Pengolah Data 2018 
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Selanjutnya, nilai post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data kelas eksperimen Data kelas kontrol 
No. Kode nama Post-test Kode nama Post-test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 E1 83 K1 58 
2 E2 90 K2 83 
3 E3 93 K3 79 
4 E4 63 K4 63 
5 E5 86 K5 80 
6 E6 88 K6 76 
7 E7 78 K7 80 
8 E8 76 K8 65 
9 E9 74 K9 73 
10 E10 58 K10 90 
11 E11 98 K11 69 
12 E12 67 K12 78 
13 E13 83 K13 90 
14 E14 83 K14 75 
15 E15 78 K15 67 
16 E16 82 K16 73 
17 E17 94 K17 74 
18 E18 85 K18 67 
19 E19 77 K19 82 
20 E20 73 K20 73 
21 E21 63 K21 63 
22 E22 76 K22 76 
23 E23 88 K23 63 
24   K24 82 
Sumber: Hasil Pengolah Data 2018 
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Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 
a) Menentukan Rentang 
Rentang  R  =  0      
                             = 5      
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Diketahui n =    
Banyak kelas interval  K  = 1    ,  log     
                     = 1    ,   1,    
                     = 1   4,4  
        = 5,4  
Banyak kelas interval  K  = 5,4  (diambil 6) 
c) Panjang Kelas Interval 
P = 
5 
 
                                                                      
                           =  ,   (diambil P =  ) 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Frekuensi 
     
Nilai Tengah 
     
  
           
  
28 – 36 3 32 1024 96 3072 
37 – 45 3 41 1681 123 5043 
46 – 54 4 50 2500 200 10000 
55 – 63 5 59 3481 295 17405 
64 – 72 4 68 4624 272 18496 
73 – 81 4 77 5929 308 23716 
Total 23   1294 77732 
Sumber: Hasil pengolahan data 2018 
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2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test 
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III pada halaman 
37 maka diperoleh nilai rata-rata (   dan varians sebagai berikut:  
x   = 
1  4
  
 
   = 5 ,    
S1 
 = 
              1  4  
      1 
 
S1
  = 
1         1  44  
       
 
                        S1
  = 
11 400
50 
 
S1
  =   4, 11 
S1 = 14,   
Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata x  = 5 ,   standar deviasi  S
1
 
     4, 11  dan 
simpangan baku  S
1
  = 14,   
3) Uji Normalitas 
Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas 
eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III 
halaman 37 maka untuk membantu pengujian kriteria dilakukan dengan 
tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
 
 
51 
 
 
 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
 E   
Frekuensi 
Pengamatan 
     
      E  
 
E 
 
 27,50 -1,92 0,4        
28–36    0,0   1,51  3 1,44 
 36,50 -1,32 0,40       
37–45    0,14 4  ,  5  3      
 45,50 -0,72 0,  4      
46–54    0, 1 4 4,     4      
 54,50 -0,12 0,04       
55–63    0,1     ,141  5      
 63,50 0,48 0,1 44     
64–72    0,1 55 4,0  5 4      
 72,50 1,08 0, 5       
73–81    0,0     ,15   4      
 81,50 1,68 0,45 5     
Jumlah 23 4,32 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 
Keterangan: 
a) Menentukan    
 Batas kelas bawah = Batas bawah   0,5 
                                                       =    - 0,5 
                                                       =   ,5 
                        Batas kelas atas    = Batas atas   0,5 
                                                     =   1   0,5 
                                                     =  1,5 
b) Menghitung Z Score 
ZS ore= 
xi   x1
S1
 
                                      = 
  ,50   5 ,   
14,  
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                                      = 
    ,  
14,  
 
                                   = -1,    
c) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran 
d) Luas daerah = 0,4726 – 0,4066 = 0,066 
e) Menghitung frekuensi harapan ( i  
 i=  uas daerah tiap kelas Inter al   banyak data 
 i= 0,0        
 i= 1,51  
f) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
  = 
  
i
   i 
 
 i
k
i=1
 
  =
     1,51   
1,51 
 
= 1,44 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05  dan banyak kelas 
interval k = 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat 
besarnya adalah: 
  dk = k - 1 =   - 1 = 5. 
Sehingga: 
              
 
              
             
 11,10 
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Oleh karena              
 
      yaitu              sehingga    
diterima dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal 
sampel kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal. 
Pengujian normalitas pada tes awal kelas eksperimen juga 
dilakukan dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan 
outputnya dapat dilihat pada tabel 4.13 lampiran 5 halaman 202. 
Berdasarkan output uji normalitas pre-test kelas eksperimen dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi data tes awal 
untuk kelas eksperimen adalah 0,299. Nilai signifikan tersebut lebih besar 
dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti 
yang telah di jelaskan pada bab III halaman 39 maka  0 diterima. Hal ini 
berarti sampel dari kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Nilai Tes Pre-test Kontrol 
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 
a) Menentukan Rentang 
                  
                 
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Diketahui      
Banyak kelas interval                 
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Banyak kelas interval           (diambil 6) 
c) Panjang Kelas Interval  
   
  
 
  
                    (diambil P   ) 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Frekuensi 
     
Nilai Tengah 
     
  
           
  
    28 – 36 4 32 1024 128 4096 
37 – 45 4 41 1681 164 6724 
46 – 54 3 50 2500 150 7500 
55 – 63 5 59 3481 295 17405 
64 – 72 4 68 4624 272 18496 
73 – 81 4 77 5929 308 23716 
Total 24   1317 77937 
Sumber: Hasil pengolahan data 2018 
2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Tes Awal 
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III pada halaman 
37 maka diperoleh nilai rata-rata (    dan varians sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk pre-test kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata           standar deviasi    
           dan 
simpangan baku            . 
3) Uji Normalitas 
Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas 
eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III 
halaman 37 maka untuk memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
     
Frekuensi 
Pengamatan 
     
       
 
  
 
 27,50 -1,74            
28 – 36                  4 2,24 
 36,50                  
37 – 45                  4      
 45,50                  
46 – 54                  3      
 54,50                  
55 – 63                  5      
 63,50                 
64 – 72                  4      
 72,50                 
73 – 81                  4      
 81,50                 
Jumlah  24 4,98 
Berdasarkan taraf signifikan               dan banyak kelas 
interval k= 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat 
besarnya adalah: 
                    .  
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Sehingga: 
              
 
              
             
       
Oleh karena              
 
      yaitu             sehingga    
diterima dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal 
kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal. 
Pengujian normalitas pada tes awal kelas kontrol juga dilakukan 
dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya 
dapat dilihat pada tabel 4.13 lampiran 5 halaman 202. Berdasarkan output 
uji normalitas pre-test kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk, didapatkan nilai signifikansi data tes awal untuk kelas kontrol adalah 
0,228. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan hipotesis seperti yang telah dijelaskan pada bab III 
halaman 39 maka  0 diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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4) Uji Homogenitas  
Perhitungan hasil tes awal telah diperoleh varians dari masing-
masing kelas, yaitu   
         untuk kelas eksperimen dan   
         
untuk kelas kontrol. Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus 
pada bab III hal 39: 
   
      
      
 
      
Keterangan :   
  
   Varians kelompok eksperimen  
  
   Varians kelompok kontrol 
 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
                                 
   
                            
 
             2,03 
 
Oleh karena itu                yaitu           , sehingga    
diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pengujian homogenitas tes awal kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol juga dilakukan dengan menggunakan program komputer (SPSS), 
tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel 4.14 lampiran 5a halaman 203. 
Berdasarkan output uji homogenitas pada pre-test siswa di dapatkan nilai 
signifikansi adalah 0,709. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan seperti yang telah 
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dijelaskan pada bab III halaman 40 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan 
kata lain varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 
5) Uji Kesamaan dua Rata-rata 
Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
statistik uji-t. Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S
2
) 
data yang diperlukan adalah:
  
Kelas eksperimen :                    
         
Kelas kontrol  :                     
          
    
  
        
           
 
       
 
    
  
                           
       
 
    
  
                      
  
 
    
  
                
  
 
    
  
        
  
 
    
         
           
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh        . Selanjutnya 
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III 
halaman 41 dan didapatkan hasilnya sebagai berikut: 
59 
 
 
 
  
           
      
 
   
 
  
 
  
    
               
 
  
     
          
 
  
    
           
 
  
    
     
 
         
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh                untuk 
membandingkan dengan       , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 
kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf          dengan    
          yaitu                 maka diperoleh        
sebagai berikut: 
               
 
            
         
      
Jadi, diperoleh              
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Berdasarkan kriteria pengujian “terima                          , dan 
tolak    jika                . Dari hasil pengolahan data diperoleh 
        =       dan        = 2,01 maka                  yaitu              . 
Maka terima    dan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tes awal 
kedua kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan nilai rata-
rata tes awal kelas kontrol. 
Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program 
komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel 4.15 
lampiran 5b halaman 204. Berdasarkan hasil output uji independent 
samples test pada pre-test didapatkan bahwa nilai (Sig.2-tailed) adalah 
0,773. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusannya seperti yang telah dijelaskan pada bab 
III halaman 42 maka  0 diterima. Ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
tes awal kedua kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan 
nilai rata-rata tes awal kelas kontrol. 
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Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 
a) Menentukan Rentang 
                    
       
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Diketahui      
Banyak kelas interval                 
             
        
      
Banyak kelas interval          (diambil 6) 
c) Panjang Kelas Interval  
    
  
 
 
                                (diambil P   ) 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Frekuensi 
     
Nilai Tengah 
     
  
           
  
58 – 64 3 61 3721 183 11163 
65 –71  1 68 4624 68 4624 
 72 – 78 7 75 5625 525 39375 
 79 – 85 5 82 6724 410 33620 
86 – 92  4 89 7921 356 31684 
 93  – 99  3 96 9216 288 27648 
Total 23   1830 148114 
Sumber: Hasil pengolahan data 2018 
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2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-test 
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III pada halaman 
37 maka diperoleh nilai rata-rata (    dan varians sebagai berikut: 
    
    
  
 
        
  
  
                  
        
 
  
  
               
      
 
  
  
     
   
 
  
         
         
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata 
         standar deviasi    
           dan simpangan baku  
           
3) Uji Normalitas 
Perhitungan pengujian normalitas untuk data post-test kelas 
eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada halaman 37 
maka untuk memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.9 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapka
n 
     
Frekuensi 
Pengamatan 
     
       
 
  
 
 57,50                  
58 – 64               08 3 1,93 
 64,50         4207     
65 – 71                  1 1,68 
 71,50                  
72 – 78      2375        7 0,43 
 78,50                  
79 – 85                  5 0,26 
 85,50                 
86 – 92                  4 0,00 
 92,50                 
93 –99      0817        3 0,66 
 99,50                 
      25 4,96 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (          dan banyak kelas 
interval k = 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat 
besarnya adalah: 
                     .  
Sehingga: 
              
 
              
             
     0    
Oleh karena                    
 
      yaitu             sehingga 
   diterima dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test 
kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal. 
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Pengujian normalitas pada Post-test kelas eksperimen juga 
dilakukan dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan 
outputnya dapat dilihat pada lampiran 5c pada halaman 205. Berdasarkan 
output uji normalitas post-test kelas eksperimen dengan menggunakan uji 
Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi data Pre-test untuk kelas 
eksperimen adalah 0,734. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis seperti yang telah di 
jelaskan pada bab III halaman 37 maka  0 diterima. Hal ini berarti sampel 
dari kelas eksperimen  berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai Post-test Kelas Kontrol 
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 
a) Menentukan Rentang 
                    
    
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Diketahui      
Banyak kelas interval                 
             
        
      
Banyak kelas interval          (diambil 6) 
 
 
65 
 
 
 
c) Panjang Kelas Interval  
   
  
 
  
              (diambil P   ) 
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas kontrol 
Nilai 
Frekuensi 
     
Nilai Tengah 
     
  
           
  
58 – 63 4 60,50 3660,25 242 14641 
64 – 69 4 66,50 4422,25 266 17689 
70 – 75 5 72,50 5256,25 362,5 26281,25 
76 – 81 6 78,50 6162,25 471 36973,5 
82 – 87 3 84,50 7140,25 253,5 21420,75 
88 – 93 2 90,50 8190,25 181 16380,5 
Total 24   1776 133386 
Sumber: Hasil pengolahan data 2018 
2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-test 
Dengan menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III pada 
halaman 37 maka diperoleh nilai rata-rata (    dan varians sebagai berikut: 
   
    
  
 
                              
  
  
                  
        
 
  
  
               
      
 
  
  
     
   
 
  
        
    9,23 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata 
       standar deviasi    
    85,30  dan simpangan baku  
         . 
3) Uji Normalitas 
Perhitungan pengujian normalitas untuk data post-test kelas kontrol 
menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III halaman 37 maka 
untuk memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.11 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
     
Frekuensi 
Pengamatan 
     
       
 
  
 
 57,50 -1,79            
58 – 63    0,4076 9,7824 4 3,42 
 63,50                  
64– 69    0,1322 3,1728 4 0,21 
 69,50                  
70– 75    0,1243 2,9832 5 1,36 
 75,50                 
76– 81    0,2274 5,4576 6 0,05 
 81,50                 
82– 87    0,1369 3,2856 3 0,02 
 87,50                 
88 – 93    0,0547 1,3128 2 0,36 
 93,50                 
      24 5,42 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (          dan banyak kelas 
interval k = 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat 
besarnya adalah: 
                     .  
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Sehingga: 
               
 
              
                                        
                                    
Oleh karena                    
 
      yaitu              sehingga 
   diterima dan     ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test 
kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal. 
Pengujian normalitas  pada Post-test kelas kontrol juga dilakukan 
dengan menggunakan program komputer (SPSS), tampilan outputnya 
dapat dilihat pada lampiran 5c pada halaman 217. Berdasarkan output uji 
normalitas post-test  kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, 
didapatkan nilai signifikansi data Pre-test untuk kelas kontrol adalah 
0,701. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan hipotesis seperti yang telah dijelaskan pada bab III 
halaman 39 maka  0 diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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4) Uji Homogenitas  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat  
  
         dan   
       . Pengujian homogenitas sampel 
menggunakan rumus pada bab III hal 39 sebagai berikut : 
     
      
     
 
          
Keterangan :  
  
   Varians kelompok eksperimen 
  
   Varians kelompok kontrol 
 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
                                 
   
                
 
  2,05 
 
Oleh karena itu                yaitu            , sehingga    
diterima dan    ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pengujian homogenitas  pada Post-test kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol juga dilakukan dengan menggunakan program komputer 
(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada lampiran 5d pada halaman 
206. Berdasarkan output uji homogenitas pada post-test  siswa didapatkan 
nilai signifikansi adalah 0,363. Karena nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan seperti yang 
telah di jelaskan pada bab III halaman 40 dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau 
dengan kata lain varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. 
5) Pengujian Hipotesis  
Langkah selanjutnya adalah menghitung varians gabungan     . 
Data yang diperlukan dalam menghitung varians gabungan       adalah 
sebagai berikut: 
Kelas eksperimen :           79,65              
         
Kelas kontrol  :                 
        
    
  
        
           
 
       
 
    
  
                         
       
 
    
  
                     
  
 
    
  
               
  
 
    
  
       
  
 
    
        
          
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh       . Selanjutnya 
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III 
halaman 43 dan didapatkan hasilnya sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh              Untuk 
membandingkan dengan       , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 
kebebasan (dk). Dengan kriteria pengujian taraf          dengan 
             yaitu                 maka diperoleh 
        sebagai berikut: 
              
                             
         
      
Jadi, diperoleh             
Berdasarkan kriteria pengujian tolak      jika               , dan 
terima    jika               . Oleh karena itu                yaitu 
         . Maka terima    dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran ROPES lebih baik dari 
pada siswa yang diajarkan dengan  pembelajaran konvensional pada materi 
PLSV dikelas VII SMPN 4 SAKTI. 
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Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program 
komputer (SPSS) tampilannya dapat dilihat pada lampiran 5e pada 
halaman 207. Berdasarkan hasil output uji independent samples test pada 
post-test terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 
0,045. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini dengan 
menggunakan uji-t satu pihak maka nilai (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga 
diperoleh nilai (sig.2-tailed) 0,02. Nilai 0,02 kurang dari 0,05 maka 
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan seperti yang telah dijelaskan 
pada bab III halaman 44, tolak  0 dan terima  1. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran ROPES lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan  
pembelajaran konvensional pada materi PLSV di kelas VII SMPN 4 
SAKTI. 
2. Proses Belajar Siswa Selama Pembelajaran 
Data pengamatan terhadap proses belajar siswa dikumpulkan setiap 
pertemuan yang dinyatakan dalam bentuk skala. Siswa yang diamati berjumlah 
23 orang yang terdiri dari 15 orang perempuan dan 8 orang laki-laki. 
Data hasil pengamatan terhadap proses belajar siswa selama proses 
pembelajaran dinyatakan dengan skala. Data tersebut terlampir pada lampiran 
1d halaman 94. Berikut tabel penskoran rata-rata dari ketiga pertemuan yang 
berlangsung selama penelitian: 
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Tabel 4.12 Penskoran Rata-rata dari Ketiga Pertemuan 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-
rata 
Kategori 
Skor 
proses 
belajar 
siswa 
46 41 43 43,33 A 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 pada pertemuan pertama jumlah total skor sintak 
model ROPES pada lembar pengamatan adalah 46 masuk dalam kategori sangat 
baik, kategori tersebut merujuk pada bab III halaman 44. Pada pertemuan kedua 
jumlah total skor sintak model ROPES pada lembar pengamatan adalah 41 
masuk dalam kategori baik, dan pada pertemuan ketiga jumlah total skor sintak 
model ROPES pada lembar pengamatan adalah 43 masuk dalam kategori sangat 
baik. 
Untuk mengetahui kategori keseluruhan dari ketiga pertemuan maka 
dihitung rata-rata dari ketiga pertemuan dan rata-ratanya adalah 43,33. 
Mengacu pada kriteria jumlah skor seperti yang telah dijelaskan pada bab III 
halaman 43 maka dapat disimpulkan bahwa proses belajar siswa secara rata-rata 
selama pembelajaran adalah 43,33 masuk dalam kategori sangat baik. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil belajar 
Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir 
pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah empat soal yang tiap soal 
mempunyai bobot skor yang berbeda. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
pertemuan, pertemuan pertama untuk mengadakan pre-test (selama 40 menit) 
dan kemudian melanjutkan materi pembahasan. Pertemuan kedua dan ketiga 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ROPES dan 
mengadakan post-test (selama 40 menit) di sisa waktu pada pertemuan ketiga. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelompok eksperimen dengan pembelajaran model ROPES 
adalah sebesar       dan untuk kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional adalah sebesar   . Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji 
pihak kanan (uji t) diperoleh                yaitu           yang berarti    
ditolak dan    benar sehingga rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran ROPES lebih baik dari pada siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional pada materi PLSV. 
Menurut peneliti penyebab hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran ROPES lebih baik karena model ROPES membantu siswa 
untuk terlibat aktif dalam proses memahami konsep matematika terutama pada 
tahap presentation, pada tahap presentation siswa secara berkelompok 
mendiskusikan materi ajar, siswa saling berinteraksi dan bertukar pikiran 
dengan siswa lainnya sehingga terlibat aktif dalam proses diskusi, hal tersebut 
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membantu daya serap siswa bertahan lebih baik sehingga dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan baik. Didukung oleh teori belajar Vygostsky 
yang mengatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam keberfungsian 
mental siswa berkembang melalui interaksi sosial langsung, Vygostsky percaya 
bahwa anak akan lebih berkembang jika berinteraksi dengan orang lain.
45
 Jadi, 
interaksi antar siswa dengan siswa lainnya pada saat belajar kelompok dapat 
membantu daya serap dan mental siswa berkembang lebih baik dan hasil belajar 
siswa menjadi meningkat. 
Fitri Rahma juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan  
model pembelajaran ROPES dan ia mengatakan di dalam hasil penelitiannya 
bahwa berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) 
diperoleh  p-value = 0,04  dengan α = 0,05. Analisis tes akhir menunjukkan p-
value kecil dari taraf nyata, yang artinya kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang belajar  dengan model pembelajaran ROPES lebih baik 
dibandingkan yang diterapkan dengan model pembelajaran konvensional.
46
 
Yang membedakan penelitian  fitri rahma dengan penelitian ini adalah pada 
literasi yang ingin ditingkatkan, fitri rahma melakukan penelitian dengan 
penerapan model ROPES untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
                                                             
45 Husamah, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Umm Press, 2018) Hal.88 
46 Fitri Rahma Ul Hasanah, “Pengaruh Penerapan Model ROPES (Review, Overview, 
Presentation, Exercise, Summary) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kelas X SMA Negeri   Padang”, 2014. Diakses pada tanggal 22 april 2018 pada situs: 
http://repository.unp.ac.id/2030/1/1_A_FITRI_RAHMAH_UL_HASANAH_17440_5264_2014.p
df 
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sedangkan penelitian yang peneliti lakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi PLSV. 
Di dukung juga oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Steffiyo, 
Zulfaneti, Rina Febrina yang juga menerapkan model ROPES, dalam 
penelitiannya ia mengatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ROPES disertai pengajaran terarah lebih 
baik dari pada pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.
47
 Yang membedakan penelitian  Steffiyo,dkk 
dengan penelitian ini adalah pada literasi kemampuan dan tekhnik yang 
digunakan, Steffiyo,dkk melakukan penelitian dengan penerapan model ROPES 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan penelitian tersebut 
dilakukan menggunakan tekhnik mengajar terarah. 
Dyan Falasifa Tsani juga telah melakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran ROPES, dalam penelitiannya juga 
mengatakan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran ROPES lebih baik dari pada aktivitas dan hasil belajar 
matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
48
 Yang 
membedakan penelitian Dyan dengan penelitian ini adalah pada media yang 
                                                             
47
 Steffiyo, Zulfaneti, Rina Febrina “Pengaruh Penerapan Model ROPES (Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary) disertai Pengajaran Terarah terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN   Payakumbuh”,  014. Diakses pada tanggal 1 mei 
2018. 
48 Dyan Falasifa Tsani, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik  Kelas 
VIIIa Mts Darul Ulum Purwogondo Jepara Semester II Pada Materi Pokok Luas Permukaan 
Prisma dan Limas Tegak dengan Menggunakan Alat Peraga Melalui Pembelajaran ROPES 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary)”, Skripsi, (Semarang: Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo, 2014). Diakses pada 20 mei 2018 pada situs: 
http://eprints.walisongo.ac.id/4879/ 
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digunakan dalam proses pembelajaran, Dyan menggunakan bantuan alat peraga 
dalam proses pembelajaran. 
2. Proses belajar siswa 
Model pembelajaran ROPES yang diajarkan  pada salah satu kelas yaitu 
kelas eksperimen, secara rata-rata selama tiga pertemuan menghasilkan proses 
belajar siswa yang sangat baik. Pada pertemuan pertama total jumlah skor pada 
langkah-langkah model ROPES yang tercapai oleh siswa adalah 46 (lihat 
lampiran 1d), skor tersebut masuk dalam kategori amat baik sesuai yang telah 
dijelaskan sebelumnya pada bab III hal 52. Pada pertemuan kedua mendapat 
skor 41 (lihat lampiran 1d) dan skor tersebut masuk dalam kategori baik. Pada 
pertemuan ketiga mendapat skor 41 (lihat lampiran 1d) dan skor tersebut masuk 
dalam kategori baik. Adapun jumlah skor rata-rata dari ketiga pertemuan 
tersebut selama pembelajaran adalah 43,33 (lihat halaman 44) ini masuk dalam 
kategori sangat baik, jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 
diajarkan model pembelajaran ROPES secara rata-rata dari ketiga pertemuan 
berjalan sangat baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model pembelajaran ROPES terhadap hasil 
belajar matematika siswa SMPN 4 SAKTI diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) lebih baik di 
bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
2. Secara keseluruhan proses belajar siswa saat diajarkan dengan model 
pembelajaran ROPES berjalan sangat baik. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar dapat membuat suasana kondusif dan menyenangkan 
sehingga mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 
2. Disarankan kepada pihak lain yang tertarik dengan penerapan model 
pembelajaran ROPES untuk melakukan penelitian dengan materi dan kelas 
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yang berbeda, namun tidak terlepas harus memperhatikan materi yang 
cocok dengan model pembelajaran ROPES. 
3. Dalam penerapan model pembelajaran ROPES, guru diharapkan agar dapat 
mencermati kesulitan-kesulitan yang dialami sebagian siswa dalam setiap 
langkah pembelajarannya sehingga bisa langsung membantu mereka 
mengatasinya. 
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Soal pre-test 
 
        
PETUNJUK: 
1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 
SOAL 
1. Tulislah Pernyataan-pernyataan berikut dalam bentuk aljabar 
a. Keliling suatu persegi panjang adalah 56 cm 
b. Jumlah dua bilangan asli yang berurutan adalah 25 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/tanggal : 
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........................................................................................................................ 
 
2. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut: 
2 (4x - 5) - 5x +7 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
3. Untuk x = 3, y = -5, dan z = 4, hitunglah nilai dari: 
a. 3x - 7y + 4z  
b. x (z+y) - y2 
c. x2 + y2 - z2 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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4. Sederhanakanlah bentuk pengurangan aljabar berikut ini! 
 x-5
 
 - 
 x- 
 
 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 
Butir 
soal 
Jawaban Skor 
1.  a. Keliling suatu persegi panjang adalah 56 cm 
Misalkan keliling persegi = k 
Maka bentuk aljabarnya adalah: k = 56 cm 
b. Jumlah dua bilangan asli yang berurutan adalah 25 
Misalkan : Bilangan asli I = a 
                 Bilangan asli II = b 
Maka bentuk aljabarnya adalah: a + b = 25 
 
2 
5 
 
2 
2 
5 
TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 16 
2  2(4x - 5) - 5x +7 
  8x - 10 - 5x + 7 
  8x - 5x -10 + 7 
  3x - 3 
1 
2 
1 
2 
SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 6 
3.  Dik: x = 3, y = -5, dan z = 4 
a. 3x - 7y + 4z  
= 3 (3) - 7(-5) + 4(4) 
= 9 + 35 +16 
= 60 
b. x (z+y)-    
= 3(4+(-5)) - (-5)
2
 
= 3 (-1) - 25 
= (-3) - 25 
= -28 
c.    +   -    
=      + (-5)2 -      
= 9 + 25 - 136 
=  18 
 
1 
3 
3 
2 
1 
4 
2 
1 
1 
1 
3 
3 
2 
Skor total butir soal no 3 27 
4.      
 
 - 
    
 
  = 
                 
  
 
                   = 
            
  
 
                   = 
            
  
 
                  = 
      
  
 
4 
 
4 
1 
2 
 
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4 11 
TOTAL SKOR SOAL SEMUA 60 
Lampiran 1a 
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Soal post-test 
                  
                                                                                       
PETUNJUK: 
3. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 
4. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 
SOAL 
1. Buatlah 5 contoh kalimat terbuka !! 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari  
    
 
  
    
 
 , jika variabel x ϵ 
bilangan pecahan !  
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/tanggal : 
Lampiran 1b 
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Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
3.  
 Ana dan ani 
sedang membeli 4 pulpen di koperasi sekolah dengan harga Rp13.000,00 
Berapakah harga satu pulpen yang di beli Ana dan Ani?  
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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4. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun. 
Tentukanlah umur masing-masing! 
Jawab:............................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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Kunci jawaban soal post-test 
Butir 
soal 
Jawaban Skor 
2.  Jawaban butir soal no 1 akan bervariasi sesuai masing-
masing pemikiran siwa. 
Misalkan murid akan menjawab seperti berikut: 
a. y adalah bilangan prima kurang dari enam. 
b. Umur andi ditambahkan dengan umur Budi adalah 
25 tahun. 
c.  p + 3 = 8 
d. 2y – 8 = 12 
e. x anggota bilangan asli yang ganjil. 
 
 
 
3 
3 
 
3 
3 
3 
 
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 1 15 
2      
 
  
    
 
; x ϵ bilangan pecahan 
2 (5x-2) = 2(-x+1) 
10x - 4 = -2x + 2 
10x - 4 + 4 = -2x + 2 + 4 
10x  = (-2x) + 6 
10x + 2x = (-2x) + 2x +6  
12x  = 6 
   
  
 = 
 
  
 
x = 
 
  
 
Jadi, himpunan penyelesaian dari  
    
 
  
    
 
 adalah x= 
 
  
 
1 
2 
4 
2 
2 
2 
2 
2 
 
1 
2 
SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 20 
3.  Misalkan satu pulpen = p 2 
Lampiran 1c 
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Maka 4 pulpen = 13.000 
  
 
 = 
     
 
 
p = 3.250 
Jadi harga satu pulpen Rp3.250,00 
2 
2 
2 
2 
Skor total butir soal no 3 10 
4.  Misalkan : umur anak = y 
                 umur ibu = x 
Maka 3y = x 
Selisih umur mereka 26 tahun, maka: 
 x - y = 26 
 3y - y = 26 
 2y  = 26 
 y = 13 
Jadi, umur anaknya 13 tahun dan ibunya (3 x 13) tahun = 
39 tahun. 
2 
2 
2 
 
1 
1 
1 
2 
2 
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4 13 
TOTAL SKOR SOAL SEMUA 58 
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   (KELAS EKSPERIMEN) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMPN 4 SAKTI 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Ganjil 
Materi Pokok  : Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
Alokasi Waktu  : 3 pertemuan (8 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
 
 
Lampiran 2 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.  3.6 Menjelaskan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel dan penyelesaiannya. 
3.6.1 Menjelaskan pengertian 
kalimat tertutup. 
3.6.2 Menjelaskan pengertian 
kalimat terbuka. 
3.6.3 Menjelaskan pengertian 
PLSV. 
3.6.4 Menentukan himpunan 
penyelesaian PLSV. 
3.6.5 Menjelaskan pengertian 
PtLSV. 
3.6.6 Menentukan himpunan 
penyelesaian PtLSV. 
4.  4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
4.6.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear satu 
variabel. 
4.6.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan menerapkan pendekatan Saintifik, model ROPES (Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary) dan metode diskusi beserta tanya 
jawab diharapkan siswa: 
1. Dapat menjelaskan pengertan kalimat tertutup dengan baik. 
2. Dapat menjelaskan pengertian kalimat terbuka dengan baik. 
3. Dapat menjelaskan pengertian PLSV dengan benar. 
4. Dapat menentukan himpunan penyelesaian dari PLSV dengan teliti. 
5. Dapat menjelaskan pengertian PtLSV dengan benar. 
6. Dapat menentukan himpunan penyelesaian dari PtLSV dengan teliti. 
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7. Dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
persamaan linear satu variabel dengan tepat. 
8. Dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Lampiran 2b) 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model : ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, 
Summary) 
3. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Latihan. 
 
F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media / alat : Papan tulis, Spidol 
2. Bahan  : LKPD (Lampiran 2c)   
3. Sumber Belajar  
a) Abdur Rahman, As’ari dkk.  01 . Matematika Kelas VII SMP Edisi 
Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b) Buku lain yang relevan 
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
3.6.1 Menjelaskan pengertian kalimat tertutup 
3.6.2 Menjelaskan pengertian kalimat terbuka 
3.6.3 Menjelaskan pengertian PLSV 
Fase/Sint
aks Ropes 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 
Review 
(melihat 
pengalama
n 
sebelumny
a yang 
sudah 
dimiliki 
oleh 
peserta 
didik) 
 
Kegiatan pendahuluan: 
1. Guru memberikan salam 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
3. Guru meminta peserta didik untuk menyimpan 
benda-benda yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran. 
4. Salah seorang peserta didik memimpin do’a. 
 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
siswa tentang materi prasyarat yang berkaitan 
dengan materi yang diajarkan.  
Contoh pertanyaan: 
1) Manakah yang disebut sebagai variabel dari 
bentuk aljabar dibawah ini: 
4p +3q-34 
Jawaban yang diharapkan: 
Yang disebut sebagai variabel dari bentuk 
aljabar diatas adalah : p dan q 
 
2) Bagaimana cara menyederhanakan bentuk 
aljabar berikut: 
(2x-2) (x+1) 
Jawaban yang diharapkan: 
(2x-2) (x+1) =    + 2x -2x – 2  
                    =    – 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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Motivasi    
5. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan: 
Coba perhatikan gambar berikut ini!! 
 
 Gambar apakah itu? 
 Jika seseorang meminta menghitung 
ukuran panjang dan lebar kolam tersebut, 
Dapatkah kalian hitung ukurannya? 
Nah, dengan mempelajari materi PLSV, kita 
bisa menghitung ukuran panjang dan lebar 
suatu kolam apabila ada yang meminta bantuan 
kita untuk menghitung ukurannya. 
 
6. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Contoh: 
1) Dapat  menjelaskan pengertian kalimat 
tertutup. 
2) Dapat menjelaskan pengertian kalimat 
terbuka 
3) Dapat menjelaskan dan memberikan 
contoh dari PLSV. 
 
7. Guru menyampaikan bahwa nanti peserta didik 
akan bekerja secara berkelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat 
pada LKPD dan mempresentasikan hasil 
diskusi ke depan kelas serta mengerjakan 
exercise (latihan) secara individu. 
8. Guru menyampaikan sistem penilaian. 
Fase 2 
Overview 
(Guru 
menyampa
ikan isi 
secara 
singkat 
 
 
Kegiatan Inti: 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat 
yang disampaikan guru mengenai kalimat 
tertutup, kalimat terbuka, dan pengertian 
PLSV. (mengamati). 
 
10. Guru mengajukan permasalahan yang 
berkaitan dengan kalimat tertutup, kalimat 
terbuka, dan pengertian PLSV pada buku paket 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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Abdur Rahman, As’ari dkk.  01 . Matematika 
Kelas VII SMP Edisi Revisi. Jakarta : 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
11. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
ada di buku paket. 
 
12. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada buku paket. (Menanya) 
Contoh pertanyaan: 
Apa perbedaan antara kalimat tertutup dan 
kalimat terbuka? 
 
13. Apabila proses bertanya dari siswa kurang 
lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap. 
Contoh pertanyaan: 
Berdasarkan permasalahan di atas, apa yang 
dapat kalian simpulkan tentang persamaan 
linear satu variabel? Bagaimanakah bentuk 
umum dari persamaan linear satu variabel? 
 
Mengumpulkan 
informasi/mengeksplorasi/mencoba 
14. Peserta didik secara heterogen dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
 
15. Peserta didik menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKPD 1 yang diperintahkan 
oleh guru. 
 
16. Melalui LKPD 1 peserta didik dibimbing oleh 
guru mengenai pengertian kalimat tertutup, 
kalimat terbuka, dan pengertian PLSV. 
 
17. Apabila proses mengumpulkan informasi 
kurang lancar peserta didik dapat membaca 
teks bacaan mengenai PLSV yang telah 
dibagikan guru supaya lebih mudah dalam 
menyelesai LKPD 1. 
 
Mengasosiasi 
18. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan guru. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta 
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Fase 3 
Presentati
on 
(Peserta 
didik 
memprese
ntasikan 
apa yang 
sudah 
dipahamin
ya) 
 
 
 
 
Fase 4 
Exercise 
(Guru 
memberik
an 
kesempata
n kepada 
peserta 
didik 
memprakt
ekkan apa 
yang telah 
mereka 
pahami). 
didik. 
 
19. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
saling bertukar pendapat dengan teman 
kelompok dalam mengevaluasi dan memilih 
berbagai solusi yang diperkirakan paling tepat. 
 
Mengkomunikasikan 
20. Peserta didik memajangkan hasil diskusi yang 
telah dituliskan di plano. 
21. Satu siswa perwakilan kelompok 2 
menyampaikan jawaban atau hasil diskusinya 
22. Setiap kelompok lain membandingkan dan 
membahas jawaban dengan kelompok yang 
telah mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
23. Peserta didik mendapatkan masukan dari guru 
apabila ada perbedaan ide dalam 
menyelesaikan masalah. 
24. Peserta didik secara individu bertanya dan 
menanggapi kembali tentang hasil kerja 
kelompok lain yang telah mereka komentari. 
25. Peserta didik mendapatkan penguatan tentang 
hasil diskusi. 
26. Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 
1, guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan exercise/latihan (Lampiran 2d) 
secara individu untuk melihat kemampuan 
peserta didik dalam materi yang diajarkan. 
Fase 5 
Summary 
(mengamb
il 
kesimpula
n apa yang 
teah 
mereka 
Kegiatan penutup 
27. Peserta didik merefleksi penguasaan materi 
yang telah dipelajari dengan membuat catatan 
penguasaan materi 
28. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
29. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 
yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 
 
 
 
 
10 menit 
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pahami) 30. Guru menyampaikan materi berikutnya, 
untuk dipelajari di rumah yaitu materi tentang 
cara menentukan himpunan penyelesaian 
PLSV. 
31. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Pertemuan 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
3.6.5 Menentukan Himpunan penyelesaian PLSV 
Fase/Sint
aks Ropes 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 
Review 
(melihat 
pengalama
n 
sebelumny
a yang 
sudah 
dimiliki 
oleh 
peserta 
didik) 
Kegiatan pendahuluan: 
1. Guru memberikan salam 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
3. Guru meminta peserta didik untuk menyimpan 
benda-benda yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran. 
4. Salah seorang peserta didik memimpin do’a. 
 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
peserta didik tentang materi sebelumnya. 
Contoh pertanyaan: 
1) Manakah dari kalimat terbuka berikut ini yang 
merupakan contoh PLSV?  
a. 2x = 6 
b. 2x+3y = 5 
c. 2x+3 = 4 
d. 4x > 6 
Jawaban yang diharapkan: 
Yang merupakan contoh PLSV adalah 2x = 6 
dan 2x+3 =4.  
 
2) Mengapa itu disebut sebagai contoh dari 
PLSV? 
Jawaban yang diharapkan: 
Karena merupakan kalimat terbuka yang di 
hubungkan dengan tanda “=” dan hanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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memiliki satu variabel yang pangkatnya adalah 
satu. 
 
 
Motivasi    
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
mengatakan: 
Inginkah kalian menjadi pedagang kaya dan 
sukses seperti tampak pada gambar dibawah 
ini? Untuk menjadi pedagang yang sukses kita 
harus pintar dalam menjual setiap barang 
dengan harga yang tepat dan memperoleh 
keuntungan yang besar. 
 
Supaya kalian pintar dalam berdagang, salah 
satu caranya adalah dengan mempelajari materi 
PLSV, karena dengan mempelajari PLSV kita 
dapat menghitung harga satu barang dengan 
harga yg tepat untuk diperjualkan sehingga kita  
mendapat keuntungan yang banyak. 
 
 
6. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Contoh: 
a. Dapat menentukan himpunan penyelesaian 
PLSV. 
 
7. Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan 
bekerja secara berkelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat 
pada LKPD 2 dan mempresentasikan hasil 
diskusi ke depan kelas serta mengerjakan 
exercise (latihan) secara individu. 
8. Guru menyampaikan sistem penilaian 
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Fase 2 
Overview 
(Guru 
menyampa
ikan isi 
secara 
singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti: 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat 
yang disampaikan guru mengenai himpunan 
penyelesaiaan PLSV. (mengamati). 
 
10. Guru mengajukan permasalahan yang 
berkaitan dengan bentuk kesetaraan PLSV dan 
penentuan himpunan penyelesaiaan PLSV 
yang terdapat pada buku paket Abdur Rahman, 
As’ari dkk.  01 . Matematika Kelas VII SMP 
Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
 
11. Peserta didik mencermati permasalahan yang 
ada di buku paket. 
 
12. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. (Menanya) 
Contoh pertanyaan: 
Bagaimana cara untuk menuliskan himpunan 
selesaian dari persamaan? 
 
13. Apabila proses bertanya dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan. 
Contoh pertanyaan: 
Pada dua kegiatan sebelumnya, persamaan 
yang dicontohkan memiliki variabel di salah 
satu sisi. Bagaimana cara kalian untuk 
menyelesaikan persamaan yang memiliki 
variabel di kedua sisi? 
 
Mengumpulkan 
informasi/mengeksplorasi/mencoba 
14. Peserta didik secara heterogen dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
15. Peserta didik menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKPD 2 yang diperintahkan 
oleh guru. 
 
16. Melalui LKPD 2 peserta didik dibimbing oleh 
guru mengenai penentuan himpunan 
penyelesaian PLSV. 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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Fase 3 
Presentati
on 
(Peserta 
didik 
memprese
ntasikan 
apa yang 
sudah 
dipahamin
ya) 
 
 
Fase 4 
Exercise 
(Guru 
memberik
an 
kesempata
n kepada 
peserta 
didik 
memprakt
ekkan apa 
yang telah 
mereka 
pahami). 
17. Apabila proses mengumpulkan informasi 
kurang lancar peserta didik dapat membaca 
teks bacaan mengenai PLSV yang telah 
dibagikan guru supaya lebih mudah dalam 
menyelesai LKPD 2. 
 
Mengasosiasi 
18. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan LKPD 2 yang diberikan guru. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta 
didik. 
19. Peserta didik  saling bertukar pendapat dengan 
teman kelompok. 
 
 
Mengkomunikasikan 
20. Peserta didik memajangkan hasil diskusi yang 
telah dituliskan di plano 
21. Satu peserta didik perwakilan kelompok 1 
untuk menyampaikan jawaban atau hasil 
diskusinya. 
22. Setiap kelompok membandingkan dan 
membahas jawaban dengan kelompok yang 
telah mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
23. Peserta didik mendapatkan masukan dari guru 
apabila ada perbedaan ide dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
24. Peserta didik mendapatkan penguatan tentang 
hasil diskusi dari guru. 
25. Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 
2, guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan exercise/latihan (Lampiran 2d) 
secara individu untuk melihat kemampuan 
peserta didik dalam materi yang diajarkan. 
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Fase 5 
Summary 
(mengamb
il 
kesimpula
n apa yang 
teah 
mereka 
pahami) 
Kegiatan penutup 
26. Peserta didik merefleksi penguasaan materi 
yang telah dipelajari dengan membuat catatan 
penguasaan materi 
27. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
28. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 
yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 
29. Guru menyampaikan materi berikutnya, 
untuk dipelajari di rumah yaitu materi tentang 
penyelesaian masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaaan linear satu 
variabel. 
30. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
10 menit 
 
Pertemuan ketiga 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear satu 
variabel. 
Fase/Sint
aks Ropes 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 
Review 
(melihat 
pengalama
n 
sebelumny
a yang 
sudah 
Kegiatan pendahuluan: 
1. Guru memberikan salam 
2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
3. Guru meminta peserta didik untuk menyimpan 
benda-benda yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran.. 
4. Salah seorang peserta didik memimpin do’a. 
 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
siswa tentang materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan. Contoh 
pertanyaan: 
 
Jawaban yang diharapkan: 
Misalkan : bilangan asli I = a 
      Bilangan asli II = b 
Maka bentuk aljabarnya adalah : a + b = 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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dimiliki 
oleh 
peserta 
didik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Guru menuliskan judul materi yang akan 
diajarkan di papan tulis. 
 
Motivasi    
6. Guru memotivasi peserta didik dengan 
mengatakan: mafaat mempelajari materi PLSV 
dapat menghitung luas suatu bangun, biasanya 
akan mengaplikasikan konsep PLSV. 
Contohnya: 
Misalnya ada seseorang yang ingin membeli 
tanah untuk untuk membangun perumahan, 
orang tersebut bisa memperkirakan berapa luas 
tanah yang harus di beli agar bisa mendirikan 
perumahan. 
 
7. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Contoh: 
a. Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan plsv 
 
8. Guru menyampaikan bahwa pada 
pembelajaran hari peserta didik akan bekerja 
secara berkelompok dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada LKPD 3 dan 
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas 
serta mengerjakan exercise (latihan) secara 
individu. 
 
Fase 2 
Overview 
(Guru 
menyampa
ikan isi 
secara 
singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti: 
9. Siswa mendengarkan penjelasan singkat yang 
disampaikan guru mengenai permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan dengan PLSV. 
(mengamati). 
 
10. Guru mengajukan permasalahan yang 
berkaitan penyelesaian masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan PLSV pada buku paket 
Abdur Rahman, As’ari dkk.  01 . Matematika 
Kelas VII SMP Edisi Revisi. Jakarta : 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
11. Peserta didik didorong untuk mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. (Menanya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 
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Fase 3 
Presentati
on 
(Peserta 
didik 
memprese
ntasikan 
apa yang 
sudah 
dipahamin
ya) 
 
Contoh pertanyaan: 
Bagaimana cara membuat model matematika 
dari persamaan linear satu variabel? 
 
Mengumpulkan 
informasi/mengeksplorasi/mencoba 
12. Peserta didik secara heterogen dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
13. Peserta didik menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKPD 3 yang diperintahkan 
oleh guru. 
 
14. Melalui LKPD 3 peserta didik dibimbing oleh 
guru mengenai cara penyelesaian 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan PLSV. 
 
 
15. Apabila proses mengumpulkan informasi 
kurang lancar peserta didik dapat membaca 
teks bacaan mengenai PLSV supaya lebih 
mudah dalam menyelesai LKPD 3. 
 
Mengasosiasi 
16. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan LKPD 3 yang diberikan guru. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta 
didik. 
. 
17. Peserta didik untuk saling bertukar pendapat 
dengan teman kelompok dalam mengevaluasi 
dan memilih berbagai solusi yang diperkirakan 
paling tepat. 
 
Mengkomunikasikan 
18. Peserta didik memajangkan hasil diskusi yang 
telah dituliskan di plano. 
19. Satu orang peserta didik perwakilan kelompok 
3 menyampaikan jawaban atau hasil 
diskusinya. 
20. Peserta didik membandingkan dan membahas 
jawaban dengan kelompok yang telah 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
21. Peserta ddidik mendapatkan arahan dari guru 
terhadap perbedaan ide  
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Fase 4 
Exercise 
(Guru 
memberik
an 
kesempata
n kepada 
peserta 
didik 
memprakt
ekkan apa 
yang telah 
mereka 
pahami). 
22. Peserta didik mendapatkan  penguatan tentang 
hasil diskusi. 
23. Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 
3, guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan exercise/latihan (Lampiran 2d) 
secara individu untuk melihat kemampuan 
peserta didik dalam materi yang diajarkan. 
Fase 5 
Summary 
(mengamb
il 
kesimpula
n apa yang 
teah 
mereka 
pahami) 
Kegiatan penutup 
24. Peserta didik merefleksi penguasaan materi 
yang telah dipelajari dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 
25. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
26. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 
yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 
27. Guru menyampaikan materi berikutnya, 
untuk dipelajari di rumah yaitu materi 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
28. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
 
10 menit 
 Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian:  Tes 
2. Bentuk instrumen, Tes Tulis: Essay 
 
Mengetahui,                                                                             Banda Aceh,  
Kepala Sekolah,                                                                   Guru Mata Pelajaran, 
  
 
                                                                                         
(........................................)                                          (...........................................) 
NIP.                                                   
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 (KELAS KONTROL) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMPN 4 SAKTI 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Ganjil 
Materi Pokok  : Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
Alokasi Waktu  :  7 JP (3 kali pertemuan) 
 
H. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
 
 
 
Lampiran 2a 
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I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.  3.6 Menjelaskan Persamaan dan 
Pertidaksamaan linear satu 
variabel dan penyelesaiannya. 
3.6.1 Menjelaskan pengertian 
kalimat tertutup. 
3.6.2 Menjelaskan pengertian 
kalimat terbuka. 
3.6.3 Menjelaskan pengertian 
PLSV. 
3.6.4 Menjelaskan bentuk setara 
dari PLSV. 
3.6.5 Menentukan Himpunan 
penyelesaian PLSV. 
3.6.6 Menjelaskan pengertian 
PtLSV 
3.6.7 Menentukan himpunan 
penyelesaian PtLSV 
4.  4.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
4.6.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear satu 
variabel. 
4.6.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
 
J. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan : 
9. Dapat menjelaskan pengertan kalimat tertutup 
10. Dapat menjelaskan pengertian kalimat terbuka 
11. Dapat menjelaskan pengertian PLSV 
12. Dapat menjelaskan bentuk setara dari PLSV 
13. Dapat menentukan Himpunan penyelesaian dari PLSV 
14. Dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
persamaan linear satu variabel. 
K. Materi Pembelajaran 
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Lampiran 2b) 
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L. Strategi Pembelajaran 
1. Model   : Pembelajaran Langsung 
2. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
M. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
4. Media / alat : Papan tulis, Spidol 
5. Bahan  : LKPD (Lampiran 2c)   
6. Sumber Belajar  
c) Abdur Rahman, As’ari dkk.  01 . Matematika Kelas VII SMP Edisi 
Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
d) Buku lain yang relevan 
 
N. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
3.6.1 Menjelaskan pengertian kalimat tertutup 
3.6.2 Menjelaskan pengertian kalimat terbuka 
3.6.3 Menjelaskan pengertian PLSV 
No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan Kegiatan pendahuluan: 
32. Guru memberikan salam 
33. Guru menyapa dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
34. Guru meminta siswa untuk 
menyimpan benda-benda yang 
tidak berhubungan dengan 
pelajaran, dan yang ada di atas 
meja hanya buku serta alat tulis 
dan benda-benda yang 
berhubungan dengan pelajaran. 
35. Salah seorang siswa memimpin 
do’a. 
 
5 menit 
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Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman siswa tentang materi 
prasyarat yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan, yaitu 
mengenai pengertian dari variabel. 
Contoh pertanyaan: 
3) Coba jelaskan pengertian 
variabel? Berikanlah contohnya. 
Jawaban yang diharapkan: 
Variabel adalah simbol/lambang 
yang mewakili sebarang anggota 
suatu himpunan semesta. 
Contohnya : 2p + 3, x adalah 
variabelnya. 
 
Motivasi    
36. Guru memotivasi siswa dengan 
mengatakan: Banyak 
permasalahan sehari-hari yang 
bisa diselesaikan dengan PLSV, 
Contohnya: menghitung ukuran 
panjang dan lebar suatu kolam. 
 
37. Guru menyampaikan kepada 
siswa tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Contoh: 
4) Dapat  menjelaskan 
pengertian kalimat tertutup. 
5) Dapat menjelaskan pengertian 
kalimat terbuka 
6) Dapat menjelaskan dan 
memberikan contoh dari plsv. 
2 Kegiatan Inti 38. Siswa diberi penjelasan tentang 
materi kalimat pernyataan, 
kalimat terbuka dan Pengertian 
PLSV. 
39. Siswa mengamati, mencermati 
dan menjawab pertanyaan terkait 
contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
40. Siswa bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti dan siswa 
lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
30 menit 
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41. Siswa diberikan soal untuk 
didiskusi bersama. (mencoba) 
42. Siswa menalar materi yang 
diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang 
sedang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari. (menalar) 
43. Guru memberikan soal dibuku 
latihan untuk dikerjakan secara 
individu. (mencoba) 
44. Siswa mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
 
3 Penutup 45. Guru menegaskan kembali materi 
yang telah disampaikan siswa  
46. Guru sebagai pengatur ketertiban 
dalam kelas. 
47. Guru memberitahu tentang 
materi yang akan datang. 
5 menit 
 
 
Pertemuan Kedua 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
3.6.4 Menjelaskan bentuk setara dari PLSV 
3.6.5 Menentukan Himpunan penyelesaian PLSV 
No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahulu
an 
Kegiatan pendahuluan: 
31. Guru memberikan salam 
32. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
33. Guru meminta siswa untuk menyimpan 
benda-benda yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran, dan yang ada di atas meja 
hanya buku serta alat tulis dan benda-benda 
yang berhubungan dengan pelajaran. 
34. Salah seorang siswa memimpin do’a. 
 
Apersepsi: 
15 
menit 
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Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman siswa tentang materi sebelumnya 
yaitu mengenai pengertian PLSV beserta 
contohnya. (Menanya) 
Contoh pertanyaan: 
1) Coba jelaskan apa yang dimaksud dengan 
PLSV?? sebutkan 1 contohnya!! (guru 
meminta siswa menuliskan contohnya di 
papan tulis) 
Jawaban yang diharapkan: 
PLSV adalah kalimat terbuka yang di 
hubungkan dengan tanda “=” dan hanya 
memiliki satu variabel yang pangkatnya 
adalah 1. 
Contohnya : 2x + 4 = 8 
 
Motivasi    
35. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan 
: manfaat mempelajari PLSV dapat 
menentukan harga satu pulpen jika membeli 
4 pulpen yang harganya senilai 11  ribu. 
 
36. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai.(mengamati) 
Contoh: 
b. Dapat menjelaskan bentuk setara dari 
PLSV 
c. Dapat menentukan himpunan 
penyelesaian PLSV. 
2 Kegiatan 
Inti 
37. Siswa diberi penjelasan tentang materi plsv 
yaitu bentuk setara PLSV dan menentukan 
penyelesaian PLSV  
38. Siswa mengamati, mencermati dan 
menjawab pertanyaan terkait contoh 
kehidupan sehari-hari. (mengamati) 
39. Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut 
menanggapinya. (bertanya) 
40. Siswa diberikan soal untuk didiskusi 
bersama. (mencoba) 
41. Siswa menalar materi yang diberikan oleh 
guru lalu menghubungkan materi yang 
sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari. (menalar) 
42. Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
90 
menit 
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dikerjakan secara individu. (mencoba) 
43. Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas 
yang telah mereka kerjakan. 
 
3 Penutup 44. Guru menegaskan kembali materi yang 
telah disampaikan siswa. 
45. Guru bersama siswa merangkum materi 
yang telah dibelajar secara bersama-sama 
46. Guru memberitahu tentang materi yang 
akan datang 
15 
menit 
 
 
Pertemuan ketiga 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 
Indikator 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear satu 
variabel. 
No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan Kegiatan pendahuluan: 
29. Guru memberikan salam 
30. Guru menyapa dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
31. Guru meminta siswa untuk 
menyimpan benda-benda yang 
tidak berhubungan dengan 
pelajaran, dan yang ada di atas 
meja hanya buku serta alat tulis dan 
benda-benda yang berhubungan 
dengan pelajaran. 
32. Salah seorang siswa memimpin 
do’a. 
 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman siswa tentang materi 
sebelumnya yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan, yaitu 
pemodelan masalah sehari-hari 
10 menit 
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kedalam bentuk aljabar. (Menanya) 
Contoh pertanyaan: 
Jika ada pernyataan seperti dibawah 
ini: 
Jumlah dua bilangan asli yang 
berurutan adalah 25. Coba ubahlah 
kalimat tersebut kedalam bentuk 
aljabar!! 
Jawaban yang diharapkan: 
Misalkan : bilangan asli I = a 
      Bilangan asli II = b 
Maka bentuk aljabarnya adalah : a + b 
= 25 
Motivasi    
33. Guru memotivasi siswa dengan 
mengatakan : mafaat mempelajari 
materi PLSV dapat menghitung 
luas suatu bangun, biasanya akan 
mengaplikasikan konsep PLSV. 
Contohnya: 
Misalnya ada seseorang yang ingin 
membeli tanah untuk untuk 
membangun perumahan, orang 
tersebut bisa memperkirakan 
berapa luas tanah yang harus di beli 
agar bisa mendirikan perumahan. 
 
 
34. Guru menyampaikan kepada siswa 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai.(mengamati) 
Contoh: 
b. Dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan plsv 
2 Kegiatan Inti 35. Siswa diberi penjelasan tentang 
materi plsv yaitu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
PLSV 
36. Siswa mengamati, mencermati dan 
menjawab pertanyaan terkait contoh 
kehidupan sehari-hari. (mengamati) 
30 menit 
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37. Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan siswa lain 
ikut menanggapinya. (bertanya) 
38. Siswa diberikan soal untuk 
didiskusi bersama. (mencoba) 
39. Siswa menalar materi yang 
diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang 
sedang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari. (menalar) 
40. Guru memberikan soal dibuku 
latihan untuk dikerjakan secara 
individu. (mencoba) 
41. Siswa diminta untuk 
mengumpulkan tugas yang telah 
mereka kerjakan. 
 
3 Penutup 42. Guru menegaskan kembali materi 
yang telah disampaikan siswa. 
43. Guru bersama siswa merangkum 
materi yang telah dibelajar secara 
bersama-sama 
44. Guru memberitahu tentang materi 
yang akan datang 
10 menit 
 
Mengetahui,      Banda Aceh, Oktober 2018 
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran, 
 
(_________________)    (__________________) 
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URAIAN MATERI 
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL 
A. Menemukan Konsep persamaan linear Satu Variabel 
 Suatu kalimat dapat dibuat dari susunan kata-kata atau menggunakan simbol 
tertentu. Kalimat dalam matematika dibagi menjadi dua, yaitu kalimat tertutup dan 
kalimat terbuka. 
1. Menemukan konsep kalimat tertutup. 
Masalah 2.1  
Dua orang siswa, Toman  dan Risky sedang melakukan percakapan menggunakan 
bahasa indonesia. Percakapan kedua siswa tersebut yaitu: 
Toman : Siapakah presiden pertama Republik  Indonesia? 
Risky : Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir.Soekarno 
Toman : Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya? 
Risky : Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini. 
Toman  : Berapakah dua ditambah lima? 
Risky  : Dua ditambah lima sama dengan tujuh 
Toman  : Berapakah enam dikurang satu? 
Risky : Enam dikurang satu sama dengan sepuluh. 
Toman  : Lima ditambah berapa sama dengan sembilan? 
Risky : lima ditambah empat sama dengan sembilan. 
 Perhatikan kalimat dalam percakapan toman dan risky. Kalimat tersebut 
dapat dikelompokkan dalam 3 kalimat sebagai berikut: 
a. Kelompok yang tidak dapat dinyatakan benar salah 
- Siapakah presiden pertama republik indonesia? 
- Siapakah pencipta lagu indonesia raya? 
- Berapakah dua ditambah lima? 
- Berapakah enam dikurang satu? 
Lampiran 2b 
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Kalimat-kalimat ini merupakan kalimat pertanyaan sehingga tidak dapat 
dinyatakan benar atau salah. 
b. kelompok kalimat yang dinyatakan benar 
- Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir.Soekarno 
- Dua ditambah lima sama dengan tujuh 
- Lima ditambah empat sama dengan sembilan. 
c. Kelompok kalimat yang dinyatakan salah 
- Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini. 
- Enam dikurang satu sama dengan sepuluh. 
 Kelompok kalimat (b) dan kalimat (c) merupakan kalimat berita yang dapat 
dinyatakan benar saja atau salah saja dan tak keduanya. Kalimat yang dapat 
dinyatakan benar saja atau salah saja dan tidak kedua-duanya disebut kalimat 
tertutup atau disebut juga pernyataan. 
Contoh: 
1. Negara Republik Indonesia Ibu Kotanya Jakarta 
2. Bilangan prima terkecil adalah 3 
3. 10 + 20 = 100 
4. Dua adalah bilangan ganjil 
 Dari 4 kalimat diatas, manakah kalimat yang bernilai benar dan manakah 
kalimat yang bernilai salah? Jelaskan!! 
Jawab: 
1) Kalimat 1 merupakan kalimat benar karena berdasarkan fakta yang ada . 
2) Kalimat 2 merupakan kalimat yang salah karena bilangan prima yang 
terkecil adalah 2 
3) Kalimat 3 adalah kalimat yang salah karena 10 + 20  100 
4) Kalimat 4 merupakan kalimat yang salah karena 2 adalah bilangan genap. 
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2. Menemukan konsep kalimat terbuka 
Amatilah kalimat-kalimat berikut: 
1. Kota X adalah Ibu Kota Republik Indonesia. 
2. Dua ditambah a sama dengan delapan. 
Dapatkah kalian menentukan nilai kebenaran kalimat di atas? Kalimat-kalimat 
diatas tidak dapat di tentukan nilai kebenarannya. Sebab ada unsur yang belum 
diketahui nilainya. Kalimat (1) bergantung pada kota X. Kalimat (2) bergantung 
pada nilai a. 
Kalimat-kalimat tersebut merupakan kalimat terbuka. Unsur tertentu dalam 
kalimat terbuka disebut variabel. 
Kalimat (1) akan menjadi kalimat tertutup apabila X diganti dengan Jakarta 
dan menjadi kalimat bernilai benar. Namun jika X diganti dengan selain Jakarta 
maka kalimat (1) bernilai salah. 
 
 
3. Menemukan konsep Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
Perhatikanlah contoh berikut ini: 
1. x + 7 = 9   
2. c + 28 = 31 
3. p + 10 = 100 
Kalimat-kalimat terbuka diatas menggunakan tanda hubung “=” (sama 
dengan). Kalimat seperti itu disebut persamaan. 
Kalimat-kalimat tersebut mempunyai satu variabel (peubah), yaitu x, c, p 
dimana pangkat dari masing-masing variabel adalah 1, maka persamaan seperti itu 
disebut persamaan linear satu variabel. 
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Bentuk umum Persamaan Linear Satu Variabel adalah sebagai berikut: 
 
dengan: 
- a≠0; x disebut variabel/peubah 
- Semua suku disebelah kiri tanda ‘=’ disebut ruas kiri 
- Semua suku disebelah kanan tanda‘=’disebut ruas kanan 
B. Bentuk Setara (Ekuivalen) Persamaan Linear Satu Variabel 
1)  Dengan cara kedua ruas ditambah bilangan yang sama 
Contoh : tentukan bentuk setara dari x + 2 = 3 
Dengan menambahkan bilangan yang sama di kedua ruas persamaan maka 
akan didapat bentuk setara dari persamaan tersebut. 
x + 2 = 3 
x + 2 + (3) = 3 + (3) (kedua ruas ditambah 3) 
  x + 5 = 6 
Jadi, x + 5 = 6 setara dengan x + 2 = 3 
 
2) Dengan cara kedua ruas dikurangi bilangan yang sama 
Contoh : tentukan bentuk setara dari x + 2 = 3 
Dengan mengurangkan bilangan yang sama di kedua ruas persamaan maka 
akan didapat bentuk setara dari persamaan tersebut. 
x + 2 = 3 
x + 2 - 4 = 3 - 4 (kedua ruas dikurangi 4) 
 x - 2 = -1 
Jadi, x - 2 = -1 setara dengan x + 2 = 3 
 
 
 
ax+b=c 
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3) Dengan cara kedua ruas dikalikan bilangan yang sama 
Contoh : tentukan bentuk setara dari a + 2 = 3 
Dengan mengurangkan bilangan yang sama di kedua ruas persamaan maka 
akan didapat bentuk setara dari persamaan tersebut. 
a + 2 = 3 
(a + 2 ) x 2 = 3 x 2 (kedua ruas dikalikan 2) 
(a x 2) + (2 x 2) = 6 
2a + 4 = 6 
Jadi, 2a + 4 = 6 setara dengan a + 2 = 3 
 
4) Dengan cara kedua ruas dibagi bilangan yang sama 
Contoh : tentukan bilangan yang setara dari 3a = 18 
Dengan membagi bilangan yang sama di kedua ruas ruas persamaan maka 
akan didapat bentuk setara dari persamaan tersebut. 
3a = 18 
3a : 3 = 18 : 3 
a = 6 
Jadi, 3a = 18 setara dengan a = 3 
 
C. Menentukan himpunan penyelesain PLSV 
Contoh: 
1. Carilah penyelesaian dari 3(3x+2) = 6(x-2) 
Penyelesaian: 
3 (3x+2) = 6 (x-2) 
9x + 6 = 6x -12 
9x + 6 – 6 = 6x -12 -6  (kedua ruas dikurangi 6) 
9x = 6x – 18 
9x – 6x = 6x - 6x -18  (kedua ruas dikurangi 6x) 
3x = -18 
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(3x)/3 = -18/3   (kedua ruas dibagi 3) 
2. Tentukan penyelesaian dari (2x)/3 = 6 
Penyelesaian: 
 Kalikan kedua ruas dengan penyebutnya (dalam soal diatas adalah 3) 
(2x)/3 . 3 = 6 . 3 
(6x)/3 = 18 
2x = 18 
 Bagi kedua ruas dengan koefisien dari x yaitu 2 
(2x)/2 = 18/2 
x = 9 
D. Menyelesaikan Masalah yang berkaitan dengan PLSV 
Perhatikanlah permasalahan berikut: 
Seorang ayah berumur 20 tahun ketika anaknya lahir. Berapakah umur anak 
itu ketika jumlah umur mereka 48 tahun? 
Penyelesaian: 
Permasalahan diatas bisa diselesaikan dengan PLSV, yaitu dengan 
memisalkan umur anak= x dan umur ayah = x + 20. 
Jumlah umur anak + ayah = 48 
x + (x+20) = 48 
x + x + 20 = 48 
2x + 20 = 48 
2x = 48 -20 
x = 14 
Jadi, umur anak adalah 14 tahun. 
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LKPD DAN KUNCI JAWABAN 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator: 3.6.1 Menjelaskan pengertian kalimat tertutup 
      3.6.2 Menjelaskan pengertian kalimat terbuka 
      3.6.3 Menjelaskan pengertian PLSV 
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang 
tersedia! 
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 
4. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama, kemudian 
diskusikan dan bahas bersama-sama teman satu kelompok 
dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan 
gurumu! 
Kelompok : 
Anggota :  1.  
     2. 
     3.  
     4.   
Lampiran 2c 
122 
 
 
 
1. Manakah kalimat-kalimat berikut ini yang merupakan kalimat tertutup? 
Jika merupakan tertutup, tentukan nilai kebenarannya. 
a. Hasil kali dari 8 dan 15 adalah 120. 
b. Jumlah dari setiap dua bilangan ganjil adalah genap. 
c. x adalah faktor dari 4. 
d. 5 + 3 >7 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
2. Jelaskan pengertian kalimat terbuka, dan berikan contohnya 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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3. Manakah di antara persamaan berikut yang merupakan persamaan linear 
satu variabel dan mana yang bukan, serta jelaskan alasannya. 
a. 2x = 5 - x 
b. p
2
 + 4 = 8 
c. x - 3 = 5 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN LKPD 1 
Butir 
soal 
Jawaban 
3.  a. Hasil kali dari 8 dan 15 adalah 120. 
 Merupakan kalimat tertutup 
 Nilai kebenarannya adalah : Benar 
b. Jumlah dari setiap dua bilangan ganjil adalah genap. 
 Merupakan kalimat tertutup 
 Nilai kebenarannya adalah : Benar 
c. x adalah faktor dari 4. 
 Bukan merupakan kalimat tertutup 
d. 5 + 3 >7 
 Bukan merupakan kalimat tertutup 
 
2  Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, bernilai benar saja karena memilikiunsur yang 
belum diketahui nilainya. 
Contoh :  x + 7 = 8 
 
3.  a.  2x = 5 – x 
Merupakan PLSV, karena merupakan kalimat terbuka 
yang dihubungkan dengan tanda = dan memiliki satu 
variabel yang berpangkat satu. 
b. p
2
 + 4 = 8 
Bukan merupakan PLSV, karena derajat atau pangkat 
dari variabelnya adalah 2. 
c. x – 3 = 5 
Merupakan PLSV, karena merupakan kalimat terbuka 
yang dihubungkan dengan tanda = dan memiliki satu 
variabel yang berpangkat satu. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator: 3.6.4 Menjelaskan bentuk setara dari PLSV 
       3.6.5 Menentukan Himpunan penyelesaian PLSV 
    
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia! 
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 
4. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama, kemudian diskusikan dan 
bahas bersama-sama teman satu kelompok dengan mengikuti 
setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan gurumu! 
Kelompok : 
Anggota :  1.  
     2. 
     3.  
     4.   
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1. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut menggunakan 
bentuk setara dari PLSV! 
a. 2 (x+2) = 4 (x-2) 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari PLSV Berikut ! 
    
 
 = 
    
 
 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN LKPD 2 
Butir 
soal 
Jawaban 
1 a. 2 (x+2) = 4 (x-2) 
2x + 4 = 4x -8 
2x + 4 – 4 = 4x -8 - 4 (kedua ruas dikurangi 4) 
2x = 4x – 12 
2x – 4x = 4x - 4x -12 (kedua ruas dikurangi 4x) 
-2x = -12 
   
 
 = 
   
 
              (kedua ruas dibagi 2) 
-x = -6 
x = 6 
 
2      
 
 = 
    
 
 
2 (2x+3) = 4 (4x+3) 
4x + 3 = 16x + 12 
4x + 3 – 3 -16 = 16x - 16x -3 + 12 
4x-16x = 9 
-12x = 9 
    
   
 = 
 
   
 
x = 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator: 4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel. 
    
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang 
tersedia! 
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 
4. Pelajarilah lembar LKS dengan seksama, kemudian 
diskusikan dan bahas bersama-sama teman satu kelompok 
dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan 
gurumu! 
Kelompok : 
Anggota :  1.  
     2. 
     3.  
     4.   
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5. Umur ibu 6 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 30 tahun. 
Tentukanlah umur masing-masing! 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
6. Selisih dua bilangan adalah 8 dan jumlah keduanya 32. Tentukan kedua 
bilangan tersebut! 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN LKPD 3 
Butir 
soal 
Jawaban 
1.  Misalkan umur anaknya x tahun, maka umur ibunya 6x tahun. 
Selisih umur mereka 30 tahun, jadi persamaannya adalah 
          6x – x = 30 
     ↔ 5x =  0 
     ↔  x  = 
  
 
 
     ↔  x =   
Jadi, umur anaknya 6 tahun dan ibunya (6 x 6) tahun = 36 tahun. 
2  Misalkan : Bilangan I = x 
                   Bilangan II= x + 8 
Persamaan: Bilangan I + Bilangan II =32 
                    x + (x + 8) = 32 
             ↔ x   x    =    
             ↔  x     =    
                   ↔  x     -8 = 32 – 8 
             ↔  x =  4 
                   ↔   x  = 
  
 
 
                    ↔   x  = 1  
Jadi , bilangan pertama 12, bilangan kedua 12 + 8 = 20 
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LATIHAN INDIVIDU DAN PENSKORANNYA 
LATIHAN INDIVIDU 1 
 
 
 
 
1. Manakah kalimat-kalimat berikut ini yang merupakan kalimat tertutup? 
Jika merupakan tertutup, tentukan nilai kebenarannya! 
a. Hasil kali dari 9 dan 15 adalah 120. 
b. p adalah faktor dari 6. 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
2. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan persamaan linear satu variabel, dan 
berikan contohnya. 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
Lampiran 2d 
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........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................  
Kunci jawaban  Latihan 1 
Butir 
soal 
Jawaban 
1 a. Merupakan kalimat tertutup 
Nilai kebenarannya: Salah 
b. Bukan merupakan kalimat tertutup 
2 Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang 
dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki 
satu variabel berpangkat satu. 
Contoh: 2x+3 =10 
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LATIHAN INDIVIDU 2 
 
 
 
 
 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari PLSV Berikut ! 
2x + 3 = 3 (x+6) 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................  
 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
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PEDOMAN PENSKORAN LATIHAN 2 
Butir 
soal 
Jawaban 
1 2x + 3   = 3 (x+6) 
2x + 3 = 3x +18 
2x - 3x  = 18-3 
-x        = 15 
 x        = - 15 
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LATIHAN INDIVIDU 3 
 
 
 
 
 
1. Umur ayah 5 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 20 tahun. 
Tentukanlah umur masing-masing! 
Penyelesaian:.................................................................................................. 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
. 
 
 
 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
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PEDOMAN PENSKORAN LATIHAN INDIVIDU 3 
Butir 
soal 
Jawaban 
1 Misalkan umur anaknya x tahun, maka umur ayahnya 5x 
tahun. Selisih umur mereka 20 tahun, jadi persamaannya 
adalah 
          5x - x = 20 
     ↔ 4x =  0 
     ↔  x  = 
  
 
 
     ↔  x = 5 
Jadi, umur anaknya 5 tahun dan ayahnyanya (5 x 5) tahun 
= 25 tahun. 
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FOTO PENELITIAN 
1) Siswa sedang mendengar dan mengamati penjelasan mengenai materi kalimat 
terbuka, kalimat tertutup dan pengertian PLSV dari guru 
 
 
Lampiran 4a 
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2) Siswa mendengarkan petunjuk dan arahan cara mendiskusikan LKPD 
 
 
3) Siswa bersama dengan teman kelompok mendiskusikan LKPD 
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4) Guru membantu kelompok yang kesulitan memahami isi LKPD 
 
5) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang telah di tuliskan 
di plano ke depan kelas 
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6) Siswa sedang mengerjakan soal post-test 
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7) Foto bersama dengan guru matematika SMP 4 Sakti (bu fitria S.Pd) 
 
8) Foto halaman depan SMP 4 Sakti 
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UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS 
Tabel 4.13 Uji normalitas tes awal kelas eksperimen dan  kelas kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 ,134 23 ,200
*
 ,950 23 ,299 
VAR00002 ,117 23 ,200
*
 ,945 23 ,228 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI HOMOGENITAS DATA TES AWAL DENGAN SPSS 
Tabel 4.14 uji Homogenitas  tes awal  kelas eksperimen dengan  kelas kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_test_awal 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,141 1 45 ,709 
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA TES AWAL DENGAN SPSS 
 
 
Tabel 4.15 Uji kesamaan dua rata-rata tes awal 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai_te
st_awa
l 
Equal 
variances 
assumed 
,141 ,709 
,29
0 
45 ,773 
1,3279
0 
4,5755
2 
-
7,8876
7 
10,54
347 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
,29
1 
44,
996 
,773 
1,3279
0 
4,5702
1 
-
7,8770
0 
10,53
280 
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UJI NORMALITAS TES AKHIR DENGAN SPSS 
Tabel 4.16 Uji Normalitas tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
tes_akhir_eks ,105 23 ,200
*
 ,972 23 ,734 
tes_akhir_ktrl ,116 23 ,200
*
 ,970 23 ,701 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI HOMOGEN TES AKHIR DENGAN SPSS 
Tabel 4.17 Uji Homogen tes akhir kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_postest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,846 1 45 ,363 
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UJI HIPOTESIS DATA POST-TEST DENGAN SPSS 
Tabel 4.18 pengujian Hipotesis 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai_
poste
st 
Equal 
variances 
assumed 
,846 ,363 
2,0
62 
45 ,045 
5,7010
9 
2,7654
6 
,13116 
11,271
01 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2,0
53 
42,
579 
,046 
5,7010
9 
2,7772
6 
,09860 
11,303
58 
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A. Langkah-langkah untuk melakukan uji Normalitas pada SPSS: 
Setelah dilakukan input data pada SPSS. Selanjutnya adalah uji normalitas 
untuk melihat apakah kedua sampel berdistribusi normal. 
Cara melakukan uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Klik analyze > Descriptive Statistics > Explore. 
2. Klik variable nilai pretes sebagai defendent list dan variable kelas sebagai 
factor list 
3. Pada jendela Explore, klik Plots dan klik Normality plots with test > Klik 
Continue 
4. Kemudian Klik OK dan lihat bagian Test of Normality. 
Kedua sampel dikatakan normal jika signifikansinya > 0,05. Jika sudah 
dipastikan kedua sampel berdistribusi normal.  
B. Langkah-langkah untuk melakukan uji Homogenitas pada SPSS: 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas variansi. Apabila 
salah satu kelas atau keduanya tidak normal, dilakukan uji statistik non-
parametrik. Tunggu lanjutanya. Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk 
menentukan uji-t yang sesuai. Uji-t yang dilakukan bila variansi kedua kelas sama 
adalah uji-t dengan asumsi variansi hasil pretes kedua kelas sama, sedangkan bila 
variansinya tidak homogen, uji-t yang dilakukan adalah uji-t dengan asumsi hasil 
pretes kedua kelas tidak sama. 
Langkah-langkah uji homogenitas variansi dengan menggunakan SPSS adalah 
sebagai berikut: 
1. Buka file yang telah dibuat. 
Lampiran 5f 
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2. Pilih menu Analyze 
3. Pilih Compare Mean 
4. Pilih One-Way ANOVA > muncul kotak dialog One-Way ANOVA 
5. Sorot variable nilai pretes  masukkan ke kolom Dependent List 
6. Sorot variable kelas kemudian masukkan ke kolom Factor List 
7. Klik Option kemudian pilih Homogenity of Variance 
8. Klik Continue > Klik OK. 
Selanjutnya Anda akan mendapatkan hasil uji homogenitas variansi 
berdasarkan uji Levene. Kedua sampel homogen kalau signifikansinya >0,05 dan 
tidak homogen untuk signifikansi yang lain. Nah, setelah ini Kita punya acuan 
untuk melakukan uji kesamaan dua rata-rata. 
C. Langkah-langkah untuk melakukan uji kesamaan dua rata-rata pada 
SPSS: 
Langkah-langkah untuk melakukan uji-t menggunakan SPSS adalah 
sebagai berikut: 
1. Buka file 
2. Pilih menu Analyze > Compare Means > Independent-Sample T Test 
kemudian akan muncul kotak dialog Independent-Sample T Test 
3. Sorot variable nilai_pretes kemudian masukkan ke kolom Test Variable(s) 
4. Sorot variable kelas kemudian masukkan ke kolom Grouping Variable. 
5. Klik Define group, Isikan 1 untuk kolom Group 1 dan 2 untuk Group 2 
6. Klik Continue 
7. Klik Option > pada confidence interval isi denga 95% 
150 
 
 
 
8. klik continue > klik OK 
Pada output terdapat dua hasil uji kesamaan dua rata-rata. Hasil pertama 
merupakan hasil uji kesamaan dua rata-rata dengan asumsi variansi kedua kelas 
homogen, dan hasil kedua merupakan hasil uji kesamaan dua rata-rata dengan 
asumsi variansi kedua kelas tidak homogen (Uji-t’ . Pilih hasil uji-t sesuai dengan 
hasil uji homogenitas variansi. Ada-tidaknya perbedaan dilihat dari nilai 
signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan, 
selain itu berarti terdapat perbedaan. Sumber dari buku Panduan Praktis SPSS 22 
untuk Pengolahan Data Statistik. 
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Lampiran 6 (Tabel Z) 
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Lampiran 6a (Tabel   ) 
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Lampiran 6b (Tabel F) 
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Nilai Persentil untuk Distribusi t, V = dk 
 
Lampiran 6c (Tabel t) 
155 
 
 
 
156 
 
 
 
157 
 
 
 
158 
 
 
 
 
 
 
 
159 
 
 
 
DAFAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap   : Eva Riska 
2. Tempat / Tanggal Lahir  : Pante Kulu/ 16 Juni 1997 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama     : Islam 
5. Kebangsaan/Suku   : Indonesia / Aceh 
6. Status     : Belum Nikah 
7. Alamat Rumah   : Pante Kulu, Kec.Titeue, Kab.Pidie 
8. Pekerjaan / Nim    : Mahasiswi / 150205119 
9. Nama  Orang Tua 
a. Nama Ayah    : Suria 
b. Nama Ibu   : Rosna 
c. Pekerjaan Ayah   : Guru 
d. Pekerjaan Ibu    : Guru 
e. Alamat Rumah  : Pante Kulu, Kec.Titeue, Kab.Pidie 
10. Pendidikan 
a. SD     : SD Negeri Titeue 
b. SLTP     : SMP Negeri 1 Sakti 
c. SLTA    : SMA Negeri 1 Sakti 
d. Perguruan Tinggi   : Uin Ar-Raniry.  
 
     
Banda Aceh, 16 Juli 2019 
Penulis, 
 
 
Eva Riska 
 
